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(lima puluh juta rupiah). 
Hak Cipta dilindungi Undang-undang. 
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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  
Desa Bonto-Bontoa | vii 
 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
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UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 






Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah, Tuhan 
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-nya bagi semesta alam. Salawat 
dan Salam senantiasa kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW, 
Nabi yang telah menghamparkan permadani kebenaran dan 
menggulungkan tikar kebatilan. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Bonto-Bontoa sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bonto-
Bontoa 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bonto-Bontoa 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan pembekalan dan membantu dalam proses 
penyelesaian KKN di Desa Bonto-Bontoa 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Andi Maulana, M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami selama menjalani KKN.    
6. Amiruddin A. SE.  selaku Bapak Kepala Desa Bonto-Bontoa 
yang telah menerima kami dan memfasilitasi seluruh kegiatan 
program kerja KKN di Desa Bonto-Bontoa 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Bonto-Bontoa yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Dusun masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Bonto-Bontoa yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa Bonto-
Bontoa 
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9. Kawan-kawan mahasiswa Posko KKN UIN Alauddin 
Angkatan ke-54 desa Bonto-Bontoa yang telah menjadi 
keluarga, mengukir kisah baru, dan berbagi kebersamaan dalam 
menjalani aktivitas keseharian di posko KKN 
Akhirnya kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat 
khususnya kepada kampus UIN Alauddin Makassar dan menjadi 
pedoman dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) berikutnya, 
kami memohon maaf apabila dalam penyusunan buku ini masih terdapat 
kekeliruan, oleh karenanya kritikan dan saran akan sangat membantu 
dalam penyempurnaan buku ini. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
KKN dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai 
bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti 
oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1) dengan 
status intrakurikuler wajib.  
KKN sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari ruang kelas 
ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam 
menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku 
kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi 
KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu alat menguji 
kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas mahasiswa 
sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke 
masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program KKN 
adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud dan tujuan perguruan 
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tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara pragmatis, 
dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader pembangunan 
dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
Sedang, manfaat KKN yang diharapkan sebagai modal besar bagi 
mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar mahasiswa 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program KKN adalah bagian dari 
kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan pemikiran dan 
tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah setempat, dalam 
memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, 
melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan 
yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta 
menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat 
setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu 
dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program KKN ini dapat ditemukan antara 
lain: Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, diperoleh umpan-balik 
sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan 
sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Bonto-Bontoa 
Desa Bonto-Bontoa merupakan salah satu wilayah yang berada 
dalam lingkup administratif yang berada pada dataran rendah dengan 
luas 4,09 Km2. Wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan lingkup 
kawasan Kabupaten Bantaeng dengan lokasi yang strategis karena 
berada di antara Pegunungan dan perairan sehingga memberi pengaruh 
terhadap percepatan pembangunan di wilayah ini. 
Secara  geografis  Desa Bonto-Bontoa terletak pada 05-º26’40” LS 
sampai 05º27’30” LS dan 114º2’40”  BT samp ai 114º3’20”BT. Dalam 
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orientasi wilayah Kecamatan Tompobulu, Desa Bonto-Bontoa 
merupakan wilayah dengan luas yakni memiliki persentase 5,31% dari 
total luas wilayah Kecamatan Tompobulu. Secara administratif, wilayah 
Desa Bonto-Bontoa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; 
• Sebelah utara : Kelurahan Ereng-Ereng 
• Sebelah timur : Desa Benteng Malewang Gantarang 
• Sebelah selatan : Desa Pattalassang 
• Sebelah barat : Kelurahan Banyorang 
Secara Administratif Desa Bonto-Bontoa terbagi menjadi 3 Dusun, 
7 RW, 14 RT. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
✓ Rendahnya Sumber Daya Manusia. 
✓ Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
Pendidikan. 
✓ Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang. 
✓ Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani. 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
✓ Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan. 
✓ Kurangnya sarana dan prasarana seperti penanda lorong dan 
fasilitas masjid. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai kompetensi 
keilmuan, yaitu : 
Ahmad Taufiqur Ridwan, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
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dibidang pendidikan, pengajaran dan juga dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. 
A. Basofi Iskandar merupakan mahasiswa jurusan Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan, Fakultas Syariah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang hukum, Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang tarik suara. 
Zaedar Ali, merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengarsipan suatu berkas, ia juga memiliki keterampilan 
memainkan alat musik serta mampu berinteraksi dengan baik dengan 
semua kalangan masyarakat.   
Silfana, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Serta memiliki kompetensi dibidang 
pendidikan, pengajaran dan juga dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. 
Sitti Khadijah, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang pendidikan, pengajaran dan juga memiliki 
keterampilan memasak. 
Nurul Hiqmah, mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki ialah 
bersosialisasi dengan masyarakat  
Nilawati, merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengarsipan suatu berkas.  
Mayki Ayu Juliestari, merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang pengarsipan suatu berkas. 
Darmawati merupakan mahasiswi jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bersosialisasi dengan masyarakat, selain itu 
ia juga memiliki keterampilan memasak.  
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Fadjrianti Rusli merupakan mahasiswa jurusan Matematika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
dalam hitung menghitung selain itu ia juga memiliki keterampilan 
memasak 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Mengajar di TK/TPA 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih (JUS) 
- Mengadakan turnamen tenis meja 
- Silaturrahmi dengan warga desa 
Bidang Keagamaan 
- Partisipasi Majelis Taklim  
- Mengadakan Lomba Festival Anak Shaleh 
- Isra’ miraj 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan fasilitas masjid 
- Pengadaan penanda lorong 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
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Syahrini dan  
Baitul Makmur 
Guru dapat terbantu 
dalam mengajar 
mengaji 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
































































dan prasarana desa 
Bonto-Bontoa 
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G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 23Mei 2017 
 Tempat : Desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu, Kab. 
Bantaeng 
 Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 18-19Maret 201 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Balai Kartini 23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan survei desa 24-30 Maret 2017 
4 Implementasi Program Kerja  31 Maret-13 Mei 2017 
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 April 2017 
6 Kunjungan Pihak LP2M dan 
Dosen Pembimbing  
11 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
Mei 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




No. Jenis Barang Jumlah 
1 Piala penghargaan juara 6 buah 
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KONDISI UMUM WILAYAH DESA BONTO-BONTOA 
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN BANTAENG 
 
A.  Kondisi Geografis 
1. Sejarah Desa Bonto-Bontoa 
Desa Bonto-Bontoa Dapat dikenal secara singkat dan terperinci 
tentang terbentukanya dan berdirinya Desa Bonto-Bontoa, maka dari 
semua pihak yang menginginkan mengenal sesuatu sehingga dapat 
mencurahkan tinjauan pemikiran yang dapat dituangkan dalam suatu 
jalinan pengenalan batin antara pembianaan dan masyarakat Desa 
Bonto-Bontoa bertambah lebih akrab dan lebih terarah sehingga 
terwujud cita-cita yang diinginkan yaitu pembangunan fisik dan non fisik 
yang terarah. 
Untuk tidak terlalu jauh kami menguraikan sejarah-sejarah Desa 
Bonto-Bontoa, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa: 
1. Bonto Mengartikan Bukit 
2. Marannu mengartikan Gembira 
Sehingga dapat dijadikan suatu kalimat bahwa: semua orang yang 
datang keatas bukit selalu gembira, karena hawanya yang sejuk dan 
potensi ekonominya cukup memungkinkan. Berarti masyarakat Desa 
Bonto-Bontoa mengharapkan dari semua sektor pembangunan fisik 
maupun non fisik dapat lebih dikembangkan sesuai dengan potensi 
ekonomi yang ada, sehingga masyarakat Desa Bonto-Bontoa dapat 
Lebih maju dan berkembang. 
Kepada semua pihak diharapakan agar program yang ada supaya 
sebagian dapat diarahkan ke Desa Bonto-Bontoa. Karena keberhasilan 
masyarakat dapat tercepai bila dari semua sektor pembangunan dapat 
terbina dan terarah serta berkesinambungan. 
Pemerintah Desa Bonto-Bontoa Sampai Tahun 1968 masih 
tergabung pada ketiga Desa yang pemerintahannya dijabat Oleh 
MAKMUN DG. NABA, kemudian diserah terimakan kepada ABDUL 
SALAM PA’BA, selanjutnya dijabat oleh saudara SALAM PASAURI, 
dan kemudian TANRA TUTU, selanjutnya MAPPI DG TENGU, 
selanjutnya kepada saudara TOLLENG, selanjutnya saudara 
SYAMSUDDIN, selanjutnya dijabat oleh ANWAR TOLLENG, 
selanjutnya dijabat oleh AHMAD JIDENT, dan Selanjutnya dijabat oleh 
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HAMZAH SAMAD, dan selanjutnya dijabat oleh BAHAR MAJID dan 
selanjtnya dijabat oleh KASMAN UPA, sampai sekarang. 
PEMBAGIAN WILAYAH DESA BONTO-BONTOA 
Wilayah Desa Bonto-Bontoa sampai tahun 1968 masih meliputi 
Desa Bonto Mate’ne dan Bonto Tangnga setelah itu 1982 di mekarkan 
menjadi dua Desa yaitu: 
1. Desa Bonto-Bontoa (sebagai desa Induk) 
2. Desa Bonto Tangnga (sebagai desa persiapan) 
Semula Desa Bonto-Bontoa kecamatan Bissappu kabupaten 
Bantaeng mempunyai lima dusun antara lain: 
1. Dusun Loka 
2. Dusun Ujung 
3. Dusun Cipar 
4. Dusun Tamaona 
5. Dusun Talakaya 
Tapi pada tahun 1985 Desa Bonto-Bontoa dimekarkan menjadi 
dua Desa yaitu: 
1. Desa Bonto Tangnga 
2. Desa Bonto-Bontoa 
Kemudian Desa Bonto tangnga meliputi: dusun Tamaona dan 
dusun Talakaya sedangkan Desa Bonto-Bontoa meliputi. Dusun Ujung, 
dusun Loka, dusun Cipar. 
Dan pada tahun 1978 desa Bonto-Bontoa menjadi empat dusun 
yaitu: 
1. Dusun Loka 
2. Dusun ujung 
3. Dusun Cipar 
4. Dusun Lannying 
Dusun Lannying atau dusun yang baru terletak dikampung 
“Buakang Paliang” yang berbatasan dengan Kabupaten Je’neponto, 
Dusun ini terbagi dua RW, yaitu RW II PKMT, RW I Buakang Paliang, 
PKMT adalah pemukiman masyarakat terasing yang dibina oleh kantor 
sosial Kabupaten Bantaeng mulai tahun 1982 samapai tahu 1985. Untuk 
luas Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Bissappu seluas:3.747. Ha. 
2. Letak Desa 
Desa Bonto-Bontoa merupakan salah satu wilayah yang berada 
dalam lingkup administratif yang berada pada dataran rendah dengan 
luas 4,09 Km2. Wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan lingkup 
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kawasan Kabupaten Bantaeng dengan lokasi yang strategis karena 
berada di antara Pegunungan dan perairan sehingga memberi pengaruh 
terhadap percepatan pembangunan di wilayah ini. 
Secara  geografis  Desa Bonto-Bontoa terletak pada 05-º26’40” LS 
sampai 05º27’30” LS dan 114º2’40”  BT samp ai 114º3’20”BT. Dalam 
orientasi wilayah Kecamatan Tompobulu, Desa Bonto-Bontoa 
merupakan wilayah dengan luas yakni memiliki persentase 5,31% dari 
total luas wilayah Kecamatan Tompobulu. Secara administratif, wilayah 
Desa Bonto-Bontoa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; 
• Sebelah utara : Kelurahan Ereng-Ereng 
• Sebelah timur : Desa Benteng Malewang Gantarang 
• Sebelah selatan : Desa Pattalassang 
• Sebelah barat : Kelurahan Banyorang 
Secara Administratif Desa Bonto-Bontoa terbagi menjadi 3 Dusun, 7 
RW, 14 RT. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 1. 
Tabel 1. Pembagian wilayah desa Bonto-Bontoa 
 
3. Kondisi Topografi 
Kondisi topografi merupakan parameter dalam menentukan 
pemanfaatan ruang di suatu wilayah. Secara umum wilayah Desa Bonto-
Bontoa merupakan wilayah dengan permukaan daratan yang tergolong 
pegunungan atau dalam kisaran 25-525 mdpl. Kondisi topografi 
demikian sangat cocok untuk pengembangan kawasan perkebunan dan 








ke Ibu Kota 
Kecamatan 
(Km) 
1 Bulu-Bulu 3 6 ± 1 




2 4 ± 1 
Jumlah 7 14 
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4. Kondisi Kemiringan Lereng (Slope) 
Di Desa Bonto-Bontoa terdiri atas dua klasifikasi kemiringan lereng 
meliputi kelerengan 5-15% sampai 75-80%. Kedua klasifikasi kelerengan 
ini tergolong dalam kriteria wilayah datar dan terjal. Sehingga 
pemanfaatan ruang yang cocok untuk wilayah Desa Bonto-Bontoa yakni 
sesuai untuk kegiatan perkebunan dan pemukiman dengan sarana-sarana 
penunjang wilayah lainnya. Adapun kondisi pada gambar di bawah. 
5. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang terdapat di Desa Bonto-Bontoa berkembang dari 2 
macam batuan yang berasal dari proses yang berbeda, 1) Batuan yang 
berasal dari proses endapan darat yang meliputi endapan aluvial, satuan 
fluvia vulkanik, satuan aglomerat, satuan breksi laharik, satuan breksi 
vulkanik (batuan Lampungan) serta batuan beku terobosan dan lelehan 
2) Batuan yang berasal dari proses sedimen endapan laut yang meliputi 
satuan batugamping dan satuan napal. Proses petrogenesa yang terjadi 
menyebabkan terbentuknya dua macam jenis tanah yang merupakan 
komposisi penyusun jenis tanah di wilayah Desa Bonto-Bontoa, yakni 
meliputi beberapa hal berikut; 
1. Aluvial Hidromorf; Jenis tanah ini terdapat di Desa Bonto-
Bontoa berkembang diatas satuan Breksi Laharik. Tanah ini 
merupakan bentukan dari proses endapan sungai yang 
dicirikan dengan kelembaban tanah yang berlebihan, 
mempunyai drainase yang buruk karena letak tanah yang 
rendah. Karakteristik yang lain umumnya mempunyai warna 
kelabu dan kehitaman dengan konkreksi Fe dan Mn sebagai 
material pada lapisan atau terbesar dalam profil tanah. 
2. Litosol ; Litosol mempunyai ciri kandungan bahan organik 
dan kejenuhan basa yang rendah, oleh karena jenis tanah ini 
dapat lebih cepat mengalami penurunan kualitas tanah 
apabila tidak dikelola dengan baik. 
 
6. Kondisi Geologi 
Struktur geologi batuan Desa Bonto-Bontoa memiliki karakteristik 
geologi yang kompleks dicirikan oleh adanya jenis satuan batuan yang 
bervariasi akibat pengaruh struktur geologi. Secara umum, formasi 
batuan di Desa Bonto-Bontoa terdiri atas endapan alluvium dan struktur 
geologi formasi camba. 
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1. Endapan Aluvium; terdiri atas material lepas, berukuran 
lempung sampai bongkah, terutama terbentuk dari hasil 
rombakan Batuan Gunungapi. Sebaran endapan aluvium 
terutama di daerah dataran rendah bagian selatan dan pada 
sungai-sungai. Meliputi endapan aluvial sungai, pantai dan 
rawa yang berumur kuarter (resen) dan menempati daerah 
morfologi.Tekstur dari endapan alluvium ini sangat beraneka 
mulai dari ukuran lempung, lanau, pasir, lumpur, kerikil, 
hingga kerakal, dengan tingkat kesuburan yang tinggi. 
2. Formasi Camba, berupa batuan sedimen laut berselingan 
dengan batuan gunung api. 
 
7. Kondisi Hidrologi 
Keadaan hidrologi di Kecamatan Tompobulu khususnya di wilayah 
Desa Bonto-Bontoa dipengaruhi oleh sumber air yang berasal dari 
sungai dan anak sungai serta mata air dengan debit yang bervariasi. 
Dalam prospek kondisi hidrologi di wilayah Desa Bonto-Bontoa 
diorientasikan kepada kondisi air tanah dan air permukaan. 
1. Air tanah, air tanah pada umumnya terdapat pada kedalaman 
40-100 meter. 
2. Mata Air, mata air ini terdapat di atas pengunungan yang 
berada pada akar-akar pohon maupun yang terbentuk 
sungai-sungai kecil. 
Pada peta hidrologi Desa Bonto-Bontoa dapat diketahui bahwa 
wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan wilayah endapan sungai dan 
mata air dengan kedalaman < 5 meter. Sungai sebagai sumber daya air 
yang dimanfaatkan masyarakat Desa Bonto-Bontoa untuk berbagai 
keperluan yakni kebutuhan air bersih dan kepentingan pertanian (irigasi), 
mata air. Potensi sumberdaya air di wilayah Desa Bonto-Bontoa yang 
telah termanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan kesehariannya 
untuk berbagai keperluan bersumber dari air 
tanah  dangkal  (air  permukaan dan air tanah dalam air tanah 
dangkal/permukaan dapat berupa air sungai, sumur, rawa-rawa, 
bendungan, mata air dan lain sebagainya, sumber daya air maupun 
potensi air dan sumber daya air di Desa Bonto-Bontoa yaitu: mata air, 
PAM, Pipa dan Sungai. Dari segi kualitas mata air yang ada dengan 
kualitas baik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 2. 
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1 Sungai 2 - Baik Tercemar 
2 Mata Air 4 360 Baik Baik 
3 Pipa 2 238 Baik Baik 
4 PAM 2 109 Baik Baik 
 
8. Kondisi Klimatologi 
Mengetahui kondisi klimatologi suatu wilayah dimaksudkan untuk 
menciptakan kesinambungan perencanaan dengan aspek-aspek 
klimatologi di wilayah tersebut meliputi curah hujan, kelembaban, dan 
suhu. Seperti halnya beberapa belahan wilayah Indonesia lainnya, di 
Desa Bonto-Bontoa juga dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan 
musim hujan yaitu pada bulan Desember sampai Juli pada kelembapan 
lembab berpariasi. Pada aspek suhu dan kelembaban hingga kecepatan 
angin di Desa Bonto-Bontoa berganti secara berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi curah hujan. Kondisi klimatologi di Desa Bonto-Bontoa 
juga sangat dipengaruhi oleh tingkat curah hujan dimana wilayah ini 
memiliki jumlah curah hujan 349 mm/tahun. 
 
9. Kondisi Penggunaan Lahan 
Komposisi penggunaan lahan di wilayah Desa Bonto-Bontoa 
merupakan struktur pemanfaatan lahan yang pada umumnya meliputi 
kawasan budidaya. Dalam penjabaran yang lebih rinci pemanfaatan lahan 
di Desa Bonto-Bontoa terbagi atas penggunaan lahan, kebun campuran, 
kesehatan, pasar, ternak, permakaman, pendidikan, perdagangan dan 
jasa, peribadatan, perkantoran, permukiman, rawa, sawah. Untuk lebih 
jelasnya luas komposisi penggunaan lahan di Desa Bonto-Bontoa dalam 
satuan Km2 dapat dilihat pada tabel 3 berikut; 
Tabel 3. Komposisi Penggunaan Lahan di Desa Bonto-Bontoa  
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1 Kebun Campuran 3.271 75.55 
2 Kesehatan 0.012 0.73 
3 Perkantoran 0.005 0.24 
4 Peribadatan 0.021 1.71 
5 Pendidikan 0.026 2.93 
6 Perdagangan dan Jasa 0.065 3.67 
7 Permukiman 0.389 6.60 
8 Peternakan 0.018 0.98 
9 Pemakaman 0.092 1.22 
10 Sawah 0.029 1.96 
11 Luas Prasarana Umum 0.159 4.40 
Jumlah 4,09 100.00 
 
B. Kondisi Demografis 
 
1. Jumlah Penduduk 
Dengan menggunakan GIS Analyst berupa perhitungan bangunan 
citra satelit dan asumsi jumlah penduduk dalam satu rumah tangga, maka 
dapat diketahui intensitas jumlah penduduk per-Dusun di Desa Bonto-
Bontoa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan lingkungan 
di Desa Bonto-Bontoa dapat dilihat pada tabel 4 berikut 








1 Bulu-Bulu 852 231 43.71 
2 Taricco 534 161 27.43 
3 Bonto-Bontoa 562 160 28.86 
Desa Bonto-Bontoa 1948 552 100 
       Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa penduduk dengan 
jumlah terbesar di Desa Bonto-Bontoa yakni Dusun Bulu-Bulu dengan 
jumlah penduduk 851 jiwa sedangkan Dusun Taricco terendah 
merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terendah di Desa Bonto-
Bontoa. 
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2. Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan jumlah penduduk sebanyak 1948 jiwa dan luas wilayah 
Desa Bonto-Bontoa yakni 4,09 Km2 maka kepadatan penduduk di Desa 
Bonto-Bontoa yakni sejumlah 476 jiwa/Km2. Adapun jumlah dan 
kepadatan penduduk berdasarkan RW di Desa Bonto-Bontoa dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut; 
 














1 Bulu-Bulu 852 1,89 1608 57.22 




562 0,99 556 19.79 
Desa Bonto-
Bontoa 
1948 4,09 2810 100 
3. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk Desa Bonto-Bontoa selaras dengan 
konteks perkembangan jumlah penduduk kawasan perkotaan yang 
mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Estimasi 
perkembangan jumlah penduduk di Desa Bonto-Bontoa mengalami 
peningkatan yang cukup drastis dengan rata-rata pertambahan penduduk 
yakni 934 jiwa. 
C. Deskripsi dan Statistik Sarana dan Prasarana 
 
1. Sarana Perkantoran 
Sarana perkantoran merupakan salah satu jenis fasilitas penunjang 
wilayah yang bersifat sebagai “public service” atau pusat pelayanan 
masyarakat dimana dalam ketersediaannya harus mengikuti asumsi 
jumlah penduduk.  Pemerintah sebagai pelaksana program-program 
kegiatan pemerintahan berkewajiban untuk mampu meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat maupun kepada publik melalui penyediaan 
sarana pemerintahan dan pelayanan umum dengan memperhatikan 
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kelayakan dan infrastuktur penunjang. Di Desa Bonto-Bontoa terdapat 
kantor Desa yang berapa pada jalan poros Bantorang sampai Kab. 
Bulukumba dan berada di Dusun Bulu-Bulu. Kantor Desa merupakan 
inti dari pusat pelayanan pemerintahan di Desa Bonto-Bontoa. 
 
2. Sarana Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan di dalam suatu wilayah 
dimaksudkan sebagai bentuk peningkatan sumber daya manusia. Sarana 
Pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. Secara umum, jumlah sarana pendidikan di Desa Bonto-Bontoa 
yakni 10 unit yang tersebar tiap-tiap RW meliputi sekolah tingkat TK 1 
unit, SDN 2 unit, MIS 1 unit dan Psantren (SMP-SMA) 1 unit. Untuk 
lebih jelasnya sarana pendidikan di Desa Bonto-Bontoa dapat dilihat 
pada tabel 7 berikut; 
Tabel 7. Sarana Pendidikan di Desa Bonto-Bontoa Tahun 2015 
 
No. Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 
2 SDN 2 
3 MIS 1 
4 Pesantren 1 
Jumlah 5 
3. Sarana Kesehatan 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum masyarakat 
yang harus diwujudkan sesuai kaidah-kaidah perencanaan di suatu 
wilayah termasuk dengan menyediakan sarana kesehatan. Sarana 
kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya 
kesehatan yang merupakan mata rantai sistem kesehatan nasional dan 
mengemban tugas pelayanan kesehatan untuk seluruh masyarakat. 
Ketersediaan fasilitas kesehatan di dalam suatu wilayah adalah 
merupakan sesuatu hal yang mutlak untuk mewujudkan masyarakat yang 
sehat. 
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Sarana kesehatan yang ada di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 27 unit 
dengan klasifikasi yang beragam meliputi puskesmas 1 unit, pustu 2 unit, 
posyandu 19 unit, tempat praktek dokter 3 unit, apotik 1 unit dan bidan 
praktek swasta 1 unit. Tabel 8 berikut akan dijabarkan mengenai jumlah 
sarana kesehatan di Desa Bonto-Bontoa. 
Tabel 8. Sarana Kesehatan dan Tenaga Kesehatan di Desa Bonto-
Bontoa  
 
No. Sarana Kesehatan Jumlah 
1 MCK Umum 8 
2 Posyandu 3 
3 Kader Posyandu Aktif 15 
4 Pembina posyandu  3 
5 Dasawisma 19 
6 Pengurus Dasawisma Aktif 10 
7 Kader Bina Keluarga Balita Aktif 11 
8 Petugas Lapangan Keluarga Berencana 1 
Jumlah 70 
4. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan merupakan sarana wilayah untuk menunjang 
kebutuhan rohani yang perlu disediakan di lingkungan perumahan 
permukiman yang direncanakan selain sesuai peraturan yang ditetapkan, 
juga sesuai dengan keputusan masyarakat yang bersangkutan. Jenis-jenis 
sarana peribadatan menjadi pemberi informasi tentang kepercayaan yang 
dianut oleh penduduk di wilayah tertentu. Dalam suatu spasial rencana 
tata ruang, fasilitas peribadatan sebagai wujud dalam membentuk 
masyarakat yang agamis dan religius. Penduduk Desa Bonto-Bontoa 
yang seluruh penduduknya merupakan umat Islam maka hanya terdapat 
jenis fasilitas peribadatan berupa mesjid di wilayah tersebut. Sarana 
mesjid di Desa Bonto-Bontoa terhitung berjumlah 5 unit dan 1 
Mushollah pada tahun 2015. 
5. Sarana Perdagangan dan Jasa 
Sarana perdagangan dan jasa merupakan fasilitas penunjang dalam 
lingkup aktivitas ekonomi wilayah. Semakin maju perekonomian di 
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wilayah tertentu maka akan berdampak pada ragam maupun jumlah unit 
fasilitas ini. Dapat dikatakan bahwa fasilitas perdagangan dan jasa di 
Desa Bonto-Bontoa sudah memenuhi standarisasi dari asumusi jumlah 
penduduk Tamangapa. Jenis fasilitas perdagangan dan jasa yang paling 
mendominasi yakni fasilitas jenis warung/ kios yang berada di titik-titik 
permukiman wilayah Desa Bonto-Bontoa. Fasilitas perdagangan dan jasa 
lainnya seperti bengkel, Penjual campuran, dan pasar dimana fasilitas-
fasilitas tersebut lebih mendominasi di wilayah Dusun 02 yang 
merupakan ibukota Desa Bonto-Bontoa. Adapun ketersediaan 
perdagangan dan jasa di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 32 unit. 
Tabel 10. Sarana Perdagangan dan Jasa di Desa Bonto-Bontoa  
 
No. Sarana Perdagangan dan Jasa Jumlah 
1 Pasar 1 
2 Toko Campuran 18 
3 Bengkel Las 2 
4 Bengkel Motor 3 
5 Jasa Pengetikan 1 
6 Pengolahan Kayu 5 
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DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BONTO-BONTOA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per-satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 





















dan kurikulum  
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah (MIS Bulu-Bulu, SD 56 
Paradayya, dan SD Inpres Taricco) 
- Mengajar di TK/TPA (Baburrahma, Babul Khair, Al-Syahrini, 
Nurul Fallah dan Baitul Makmur) 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Jumat Bersih (JUS) 
2. Turnamen Tenis Meja 
3. Silaturahmi dengan warga 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Partisipasi Majelis Taklim 
- Mengadakan Lomba Festival Anak Sholeh 
- Isra’ Miraj 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 






























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan fasilitas masjid 
- Pengadaan penanda lorong 
 
Berdasarkan tabel di atas maka kelompok KKN desa Bonto-
Bontoa akan mencoba memusatkan perhatian pada pemberdayaan dan 
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pelayanan di beberapa bidang antara lain pendidikan, sosial 
kemasyarakatan, keagamaan, dan bidang pembangunan. Perhatian 
tersebut akan disalurkan melalui program-program kerja yang intens 
dilakukan di berbagai bidang selama periode KKN berlangsung. 
Mahasiswa akan berusaha semaksimal mungkin melaksanakan program 
kerja dengan sasaran dan target yang telah ditentukan sehingga proses 
KKNberjalan dengan lancar. 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
Berikut ini merupakan program kerja yang telah kami laksanakan 
selama proses KKN mulai dari tanggal 31 Maret – 13 Mei 2017 di desa 
Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 
 
 
Program Kerja Wajib 
1. Seminar Program Kerja 
Bidang Sosial 
Program  Seminar Program Kerja 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Rabu 29 Maret 2017 di Aula Kantor Desa Bonto-
Bontoa 
Lama Pelaksanaan 09.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mempresentasikan program kerja mahasiswa KKN 
di Desa Bonto-Bontoa 
Sasaran Masyarakat Desa 
Target Tersusunya program kerja mahasiswa KKN sesuai 
harapan masyarakat. 
Jumlah Mahasiswa 14 orang 
Masyarakat 40 orang 
Biaya Rp. 80. 000,-  
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2.  Bidang Pendidikan 
Bidang Pendidikan 
Nomor  01 
Program  Mengajar di Sekolah 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Senin, Rabu, Kamis (30 Maret – 11 Mei 2017) di MIS 
Bulu-Bulu, SD 56 Paradayya, dan SD inpres Taricco 
Lama Pelaksanaan 6 Pekan (7x pertemuan / pekan) 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu di bidang pendidikan sebagai 
tenaga pengajar 
Sasaran Peserta didik SD/MIS  




Masyarakat 3-14 orang/kelas 
Biaya Rp. 120.000 
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Nomor  02 
Program  Mengajar di TK/TPA 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Selasa, Rabu dan Sabtu (4 April  – 13 Mei 2017) di 
TK/TPA Nurul Fallah, Baburrahma, Babul Khair, 
Baitul Makmur, dan Al-Syahrini 
Lama Pelaksanaan 6 Pekan (5x perpekan) 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu di bidang pendidikan 
sebagai tenaga pengajar 
Sasaran Siswa-siswa TK/TPA  
Target Memberikan ilmu pengetahuan tambahan kepada 
siswa dan membantu tenaga pengajar 
Jumlah Mahasiswa 7 orang 
Masyarakat 15-42 orang/kelas 
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3.  Bidang Keagamaan 
Bidang Keagamaan 
Nomor  01 
Program  Partisipasi Majelis Taklim 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
27 Maret – 13 Mei 2017 di Mesjid  
Lama Pelaksanaan 3 Pertemuan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu agama 
Sasaran Masyarakat 
Target Memberikan ilmu pengetahuan tentang agama 
Jumlah Mahasiswa 10 
Masyarakat 20-30 orang 
Biaya Rp. 300.000 
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Nomor  02 
Program  Festival Anak Sholeh 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Minggu-Senin 23-24 April 2017 di masjid 
Baburrahma Taricco 
Lama Pelaksanaan 2 Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mencari dan meningkatkan bakat siswa siswi 
tingkat TK/TPA dalam lomba keagamaan 
seperti Adzan, hafalan surah pendek, hafalan 
doa-doa,dan fashion show 
Sasaran Siswa-siswa TK/TPA 
Target Terseleksinya anak-anak yang memiliki 
kemampuan terbaik di bidang lomba yang 
ditentukan 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
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Nomor  03 
Program  Isra’ Miraj 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Rabu 10 Mei 2017 di Aula Kantor Desa 
Lama Pelaksanaan 13.00-16.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan Majelis Taklim ‘Nur 
Ihwani’ 
Tujuan Memperingati perjalanan Nabi Muhammad SAW 
dan meingkatkan nilai-nilai keagamaan 
masyarakat 
Sasaran Masyarakat 
Target Meningkatkan  iman dan taqwa masyarakat desa 
Bonto-Bontoa melalui acara peringatan Isra’ 
Miraj 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 orang 
Biaya Rp.780.000 
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4. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor 01 
Program Jumat Bersih (JUS) 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Setiap hari Jumat 
Lama Pelaksanaan 4 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
Tujuan 
Bersama-sama membangun, membersihkan 
dan merawat Sarana dan prasarana desa 
Sasaran Sarana dan Prasarana desa 
Target 
Sarana dan prasarana desa terbangun dengan 
lancar dan baik 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 11 orang 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  02 
Program  Turnamen Tenis Meja 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Jumat,Sabtu dan Senin 5-8 Mei 2017 di Aula 
Kantor Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 4 Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Menambah antusias masyarakat dan 
menyehatkan masyarakat 
Sasaran Masyarakat desa Bonto-Bontoa 
Target Masyarakat dapat melatih dan menyalurkan 
bakatnya dalam bidang olahraga 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 28 Orang 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  03 
Program  Silaturahmi dengan warga 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Jumat-Kamis, 24-31 April 2017 di rumah warga 
Lama Pelaksanaan Setiap Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Bersilaturahmi dan memperkenalkan diri 
Sasaran Masyarakat desa Bonto-Bontoa 
Target Menambah keakraban dengan masyarakat 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 21 orang 
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5. Bidang Pembangunan 
Bidang Pembangunan 
Nomor  01 
Program  Pengadaan penanda lorong 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
11 April  2017 di Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 3 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Melengkapi sarana dan prasarana Desa 
Sasaran Sarana dan prasarana desa 
Target Memudahkan pemerintah mengetahui 
sebaran fasilitas 





Desa Bonto-Bontoa | 52 
 






































Desa Bonto-Bontoa | 53 
 








Desa Bonto-Bontoa | 54 
 




Desa Bonto-Bontoa | 55 
 





Nomor  02 
Program  Pengadaan Fasilitas Masjid 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
13 Mei 2017 di Masjid Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 1 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Memberi fasilitas pendukung di masjid 
Sasaran Sarana dan prasarana desa 
Target Memudahkan menjaga kebersihan dan 
ketentraman masjid 
Jumlah Mahasiswa 6 orang 
 Masyarakat - 
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Program Kerja Tambahan dan Partisipan 
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FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
 
A. Dukungan Pemerintah dan Masyarakat 
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 54 tidak terlepas dari dukungan dan peran 
masyarakat setempat.Dimulai pada saat kedatangan dan observasi di 
lokasi KKN, masyarakat begitu terbuka serta ramah dalam menyambut 
dan memfasilitasi mahasiswa KKN. 
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Bonto-Bontoa, masyarakat begitu antusias dilihat dari 
jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan program kerja yang 
ditawarkan walaupun tidak semua usulan-usulan tersebut disetujui untuk 
dimasukkan dalam program kerja. 
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil seminar program 
kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan dengan lancar serta 
bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat setempat.  Seperti halnya 
pada program kerja mengajar di sekolah, Kepala sekolah SD dan MIS 
menyambut baik inisiatif  kami dan mendukung segala yang kami 
butuhkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, program-
program pendidikan yang bersifat islami seperti pengajian dasar Al-
quran, pelatihan Adzan, hapalan doa-doa. 
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Bonto-Bontoa dengan masyarakat setempat, semakin 
hari semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke masyarakat, kerja 
bakti, acara-acara masyarakat.  
Adapun dukungan dari pemerintah desa kepada mahasiswa KKN 
diantaranya : 
1. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan desa akan program 
kerja mahasiswa KKN. 
2. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 
3. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah 
pelaksanaan Program Kerja (PROKER). 
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B. Faktor Pendukung 
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja KKN UIN 
Angkatan 54 Tahun 2017. Adapun beberapa hal yang mendukung 
terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
1. Dukungan penuh dan arahan Kepala desa Bonto-Bontoa, Staf 
desa, Kepala dusun, Ketua RK, Ketua RT/RW, Tokoh 
masyarakat, Tokoh pendidikan, Tokoh agama, Tokoh 
perempuan, serta Tokoh pemuda setempat. 
2. Dukungan Kepala MIS Bulu-Bulu beserta guru. 
3. Dukungan Kepala sekolah SD 56 Paradayya beserta guru. 
4. Dukungan Kepala sekolah beserta guru SD Inpres Taricco 
5. Dukungan dari Pembina TK-TPA  
6. Sambutan yang ramah dari masyarakat setempat. 
7. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan. 
8. Antusias peserta didik MIS Bulu-Bulu, SD 56 Paradayya dan SD 
Inpres Taricco . 
9. Antusias Ibu-ibu Majelis Taklim. 
10. Lancarnya sarana komunikasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan program kerja.  
11. Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerja di Desa Bonto-Bontoa 
12. Fasilitas pendukung di Posko KKN Bonto-Bontoa 
 
C. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai hambatan 
(kendala). 
Hambatan-hambatan tersebut: 
1. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN 
sehingga harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih 
program kerja. 
2. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja 
menuntut mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program 
kerja. 
3. Musim pancaroba menghambat program yang telah 
direncanakan. 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dan 
pengabdian Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 UIN Alauddin 
Makassar, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa KKN 
merupakan perwujudan tugas mahasiswa dalam menjalankan tri darma 
pendidikan yakni pendidikan, penelitian dan pengembangan, serta 
pengabdian kepada masyarakat. Kami menjalani proses selama tepat 2 
bulan berlokasi di desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
telah menyelesaikan semua program kerja yang telah ditentukan sebagai 
bentuk pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat desa, di 
diseminasikan dalam berbagai bidang antara lain bidang pendidikan, 
keagamaan, kesenian, pembangunan, dan sosial kemasyarakatan. 
Program kerja terlaksana dengan baik dan lancar, semua sasaran dan 
target yang ditentukan dapat tercapai, tentunya dengan dukungan dan 
partisipasif dari masyarakat baik dari prasarana maupun 
tenaga.Masyarakat menyambut baik segala aktivitas mahasiswa KKN 
mulai dari penerimaan di desa, pelaksanaan program kerja, hingga 
menjelang penarikan KKN. 
B. Rekomendasi 
Kami merekomendasikan beberapa hal terkait proses KKN yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 
KKN kedepannya. 
1. Kepada mahasiswa yang akan melaksanakan KKN selanjutnya 
a. Mahasiswa kiranya melanjutkan program-program yang baik 
yang telah dilaksanakan sebelumnya, dan 
b. Kiranya berupaya berinovasi untuk mewujudkan program-
program tambahan terbaru yang efektif dan efisien 
 
2. Kepada pemerintah setempat 
a. Kiranya berupaya membangun, melengkapi, dan melakukan 
perbaikan terhadap segala sarana dan prasarana desa, 
terkhusus bidang pembangunan, pendidikan, kesehatan dan 
olahraga. 
Desa Bonto-Bontoa | 62 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
 
b. Kepada staf pemerintahan desa agar lebih fokus 
memperhatikan pengembangan dan kesejahteraan desa dan 
selalu memperhatikan seluruh lapisan masyarakat dari semua 
dusun yang ada. 
 
3. Kepada Pihak LP2M 
a. Lebih memperhatikan kemanpuan/ kompetensi setiap 
mahasiswa yang akan di tempatkan di daerah sehingga dapat 
menyusuaikan daerah tersebut. 
b. Di sarankan kepada LP2M agar kiranya melakukan 
pembinan atau rapat langsung dengan pembimbing atau 
satgas UIN Alauddin Makassar agar pelaksanaan KKN dapat 
berjalan dengan lancar. 
c. Diharapkan kepada pihak LP2M agar kiranya dapat 
mengetahui dan mengenal daerah lebih dalam diberbagai 
bidang dan tempat tinggal mahasiswa nantinya agar tercipta 
pelaksanaan KKN yang lancar. 
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MESSAGE AND IMPRESSION 
 
1. Amiruddin A, SE. (Kepala Desa) 
Saya sangat berterima kasih 
kepada seluruh mahasiswa 
KKN UIN Alauddin 
Makassar yang telah 
melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa Kec. 
Tompobulu, Kab. Bantaeng. 
Kehadiran mahasiswa KKN 
sangat banyak membantu 
pembangunan dan 
kesejahteraan desa melalui 
upaya program-program 
kerja. Kesan saya sebagai 
Bapak Desa, mahasiswa 
KKN ini adalah mahasiswa 
yang baik, memiliki sopan 
santun mulai dari perilaku 
sikap, tata bicara, dan tata 
berpakaian. Mahasiswa KKN 
ini juga selalu ingin 
berinteraksi dan terjun  langsung dengan masyarakat. Harapannya 
semoga ketika nantinya mahasiswa telah selesai ber-KKN untuk tidak 
serta merta melupakan desa ini beserta warganya, dan seluruh moment-
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2. Dra. St. Asri (Sekertaris Desa- Ibu Posko) 
Bismillahirrahmanirahi
m. Assalamualaikum 
wr. wb. Syukur 
alhamdulillah kami 
panjatkan kehadirat 
Allah SWT, dimana 
pada malam ini adalah 
malam ramah tamah 
uin alauddin makassar 
dimana mereka berada 
di wilayah kita selama 
2 bulan lamannya 
olehnya itu tentunya 
ada suka dan ada duka 
namun demikian 
kedatangan mereka itu 
sangat 
membahagiakan saya 
selaku Sekertaris Desa 
dan tuan rumah. 
Saya merasa sangat senang dan berkesan di hati kami, mereka itu 
saya anggap seperti anak saya sendiri karena tingkah lakunya yang sangat 
sopan santun. Adapun pesan saya, jadilah anak yang membanggakan 
orang tua dan dibanggakan oleh orang tua. Kemudian yang terakhir 
sebagai mana peribahasa mengatakan kalau ada jarum yang patah jangan 
disimpan di dalam laci dan kalau ada kata – kata yang salah jangan 
disimpan di dalam hati. Mohon maaf beribu maaf. Wassalam. 
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Impression of KKN 
 
NAMA  : AHMAD TAUFIQUR RIDWAN 
JURUSAN  : PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS  : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalaualaykum Warohmatullahi Wabarokatu. 
Alhamdulillah puji syukur kepada ALLAH SWT atas rahmat 
dan hidayah-nya sehingga sampai saat ini masih mampu menjawab 
tantangan hidup, serta salam dan salawat tak lupa kita kirimkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, karena telah membawa kita dari zaman jahiliyah 
menuju zaman beradab serta berintelektual seperti sekarang ini. 
KKN yang merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. Tapi 
saya seringkali menganggapnya sebagai Kembali Kedunia Nyata . Kata 
Beberapa Sarjana yang sudah ada di ambang kesuksesannya, Momen 
terbaik saat mereka kuliah itu ada 3 yaitu pada saat Orientasi Pengenalan 
Kampus (OPAK), KKN, dan Wisuda. Dan diantara ketiga momen 
tersebut, KKN lah yang menjadi momen Paling terbaik diantara yang 
terbaik. KKN menjadi wadah bagi saya untuk menyalurkan kompetensi 
dan bakat yang saya miliki serta mengajarkan saya beberapa hal yang tak 
saya temukan di dalam kampus. KKN bukan sekedar untuk mencari 
nilai tertinggi dan menyelesaikan tugas dari kampus. Berbagai 
pengalaman, pemikiran dan informasi yang telah dipelajari di dalam 
kampus belum tentu dapat dikuasai tanpa adanya sebuah praktek yang 
dilakukan. Maka dari itu KKN menjadi wadah untuk menyalurkan hal 
tersebut. KKN sendiri merupakan bagian dari mata kuliah yang harus 
ditempuh yang berupa kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa 
di suatu daerah tertentu yang berlangsung selama 2 bulan.  
Untuk ber-KKN mahasiswa sebelumnya diberikan bekal oleh 
kampus, bekal disini berupa pengetahuan serta informasi tentang apa 
dan bagaimana nantinya melaksanakan KKN selama 2 bulan. 
Pembekalan tersebut berlangsung selama 3 hari yaitu pada tanggal 15,16 
dan 17 Maret 2017 yang khusus untuk peserta KKN angkatan 54 yang 
bertempat di Auditorium Kampus 2 UIN Alauddin Makassar, kemudian 
dilanjutkan pada tanggal 21 maret 2017 yang merupakan pertemuan 
pertama dengan dosen pembimbing dan teman-teman yang akan 
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bersama dengan saya di tempat ber-KKN selama 2 bulan lamanya. 
Ketika bertemu dengan dosen pembimbing saya cukup senang karena 
yang menjadi dosen pembimbing saya adalah dosen saya kenal yang 
mudah untuk saya temui karena berada se-fakultas dengan saya. 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswanya di 
beberapa daerah tersohor salah satunya adalah Bantaeng, Bantaeng 
sendiri merupakan daerah yang banyak diburu oleh peserta KKN agar 
menjadi lokasi tempat mereka ber-KKN. Dan saya mendapatkan daerah 
tersebut yaitu Banteng Tepatnya di Kecamatan Tompobulu Desa 
Bonto-Bontoa. Kecamatan dan tempat yang belum saya ketahui 
persisnya namun jika dilihat dari namanya saya mulai mengira ira kalau 
lokasi KKN saya itu di ujung gunung sesuai dengan nama kecamatannya 
Tompobulu (Ujung Gunung) yang pasti suhu disekitanya pasti sangat 
dingin. Tanggal 23 Maret 2017 Tiba masanya pemberangkatan menuju 
lokasi KKN, segala perlegkapan pribadi serta persiapan untuk ber-KKN 
telah saya siapkan. Mulai dari menunggu bus yang akan mengantar kami 
menuju lokasi KKN sampai tiba dilokasi, hati saya sudah tidak sabar lagi 
melihat seperti apa desa bonto-bontoa itu. Sesampainya di bantaeng 
kami disambut hangat oleh bapak Bupati Banteng Prof.Dr.ir.H.Nurdin 
Abdullah M.Agr. Suatu kebanggaan tersendiri bisa melihat beliau secara 
yang langsung biasanya hanya mendengar dan melihat secara tidak 
langsung diberita tentang sistem pemerintahannya dan karya beliau yang 
telah menghidupkan kota bantaeng begitu luar biasa. 
Setelah Acara sambutan oleh pemerintah Bantaeng yang 
tepatnya di gedung Balai Kartini kami diantar ke kantor kecamatan 
Tompobulu,  disana kami telah ditunggu oleh bapak kepala desa Bonto-
Bontoa Amiruddin A. SE yang selanjutnya mengantar kami menuju 
Posko, dimana kami akan tinggal selama 2 bulan. Di posko kami lagi-lagi 
disambut oleh ibu sekretaris desa bonto-bontoa ibu Dra. Asri yang akan 
menjadi orang tua kami selama 2 bulan. Seminggu pertama kami 
melakukan observasi apa saja permasalahan yang ada di desa bonto-
bontoa, kami berjalan dari ujung dusun yang satu menuju ke ujung 
dusun yang lain dengan udara segar serta angin sepoi-sepoi menemami 
setiap langkah, hampir semua warga yang kami temui memanggil kami 
untuk sekedar singgah dan berbincang dan berkenalan menjalin 
silaturahmi dirumahnya, begitu ramah dan sopannya masyarakat bonto-
bontoa terhadap kami mahasiswa KKN.  
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Di desa ini ada banyak anak kecil yang sangat menyukai 
mahasiswa KKN yang sangat bersemangat berkenalan dengan 
Mahasiswa KKN, hal tersebut membuat saya merasa bahwa saya telah 
menjadi bagian dari mereka seakan akan telah berkenalan sangat lama. 
Keakraban dengan anak-anak serta para tetangga dan beberapa pemuda 
mulai terus terjalin dari waktu ke waktu tak ada masalah yang 
diselesaikan dengan sendiri semuanya diselesaikan bersama-sama dengan 
cara kekeluargaan, begitu asiknya desa bonto-bontoa. Satu persatu 
program kerja telah terlaksana, mengisyaratkan akan waktu 2 bulan yang 
diberikan akan habis. Ber-KKN di desa mengajarkan saya beberapa arti 
tentang kehidupan serta ikhlas menerima dan menjalani kehidupan yang 
telah ditakdirkan.  
Ucapan terimakasih tak akan cukup untuk membalas semua 
kebaikan yang telah diberikan oleh seluruh masyarakat desa bonto-
bontoa. Terkhusus kepada ibu pusko Dra. Asri yang telah membantu 
dan menuntun kami hingga kami selesai ber-KKN serta berperan 
sebagai orang tua kami memperlakukan kami seperti anak sendiri dengan 
sabar dan ikhlas. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikannya di 
akhirat kelak Aamiin ya Robbal Alamiin. Demikian testimoni singkat 
dari saya, masih banyak pengalaman menarik yang tidak sempat saya 
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NAMA  : SILFANA 
JURUSAN : PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Dengan ucapan Bismillahirrahmanirahim segala puja dan puji 
bagi Allah SWT yang tak henti-hentinya melimpahkan rahmat dan 
Karunia-Nya, Shalawat dan salam senantiasa terhaturkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang menjadi uswatun hasanah. Tak terasa sudah 2 
bulan lamanya penulis menjalani proses-proses metamorfosis dalam 
mengabdikan diri kepada masyarakat yang merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap mahasiswa di perguruan tinggi dalam menyelesaikan studinya 
yang dapat ditempuh melalui wadah kuliah kerja nyata (KKN).  
Bercerita tentang penulis yang sedang mengabdikan diri kepada 
masyarakat yang ditempatkan di Desa Bonto-Bontoa Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng yang pada awalnya begitu penasaran 
mengenai kondisi desa, kekhawatiran akan mampu tidaknya beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarpun tak terelakkan oleh penulis yang tentunya 
telah menanamkan niat untuk berproses dan mengabdikan diri kepada 
masyarakat. 
Seiring berjalannya waktu keramahan masyarakat desa Bonto-
Bontoa yang begitu terasa membuat keakraban semakin terjalin sehingga 
penulis selalu berupaya untuk memberikan segala bentuk hasil yang telah 
penulis dapatkan selama di bangku kuliah baik itu dalam bentuk ide-ide, 
pengetahuan dan tenaga, penulis dengan segala upaya selalu 
menyempatkan untuk membaur ke masyarakat baik dalam keadaan suka 
maupun duka, sebaliknya masyarakat desapun  merangkul penulis 
dengan begitu hangatnya, tak terasa satu per satu program kerja yang 
penulis dan saudara-saudaranya usungkan terlaksana dengan baik  yang 
juga tak lepas dari dukungan seseorang sekretaris desa  yang sudah 
penulis anggap sebagai ibu sendiri dimana beliau telah menampung dan 
membimbing penulis selama 2 bulan. 
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Minggu pertama kami melakukan observasi berkeliling desa 
dengan berjalan langkah demi langkah dan tak terasa 3 dusunpun 
terlampaui ditambah sapaan hangat dari masyarakat desa yang 
menyambut kami, di desa ini ada banyak kalangan yang senantiasa 
membantu kami dalam menjalankan program-program kami dari orang-
orang dewasa, pemuda bahkan anak-anak kecilpun ikut andil dalam  
prosesnya 
Begitu banyak perbedaan baik dari segi bahasa dan kebiasaan 
sehari-hari, hal itu menjadikan penulis mendapatkan begitu banyak 
pelajaran dan hal-hal baru, namun tak bisa dielakkan adanya rasa 
kekhawatiran tentang hal-hal apa saja yang mampu diberikan penulis 
untuk masyarakat desa Bonto-Bontoa. 
Waktu 2 bulan merupakan waktu yang sangat singkat bagi 
penulis dalam prosesnya, penulis percaya “there is an arrival there is a 
farewell” untuk itu penulis dengan penuh hati memohon maaf yang 
sedalam-dalamnya jika masih terdapat  begitu banyak kekurangan selama 
dalam proses KKN di desa Bonto-Bontoa, dan tentunya ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada seluruh masyarakat 
desa Bonto-Bontoa yang telah memberi kesempatan bagi kami untuk 
merasakan menjadi bagian dari mereka selama 2 bulan penuh, ucapan 
terima kasih terkhusus untuk Ibunda ST. Asri yang telah 
memperlakukan kami seperti anak sendiri, dan kepada bapak Kepala 
Desa Bonto-Bontoa Amiruddin A. SE. Yang telah membimbing kami, 
tak ada hal lain yang bisa kami berikan sebagai balasan atas kebaikan 
masyarakat desa Bonto-Bontoa selain doa kepada Allah SWT semoga 
masyarakat desa Bonto-Bontoa semakin sejahtera, tentram, aman, dan 
damai. Penulis akan selalu mengingat desa ini sebagai kampung halaman 
baru, keluarga, sahabat-sahabat baru bagi penulis. Terima kasih, Nun 
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NAMA  : SITTI KHADIJAH 
JURUSAN : PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULKTAS : TARBIYAN DAN KEGURUAN 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan Keguruan. Saya atas nama sitti khadijah 
(disapa ijha) sebagai slah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. 
Kegiatan KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai 
dengan tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa 
bonto-bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi 
Selatan. Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. 
Pendidikan biologi), sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. 
Akuntansi). Serta anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan 
matematika), Mayki Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. 
Ilmu komunikasi), Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan 
biologi), Darmawati (jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti 
Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
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(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
(8). Menghadiri acara takziah  
(9). Observasi.  
Saya dari jurusan pendidikan matematik fakultas tarbiyah dan 
keguruan memiliki program mengajar karena basic saya memang sebagai 
guru. Sehingga saya membantu mengajar disekolah. 
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NAMA  : DARMAWATI 
JURUSAN : SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM 
FAKULKTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas Adab dan Humaniora. Saya atas nama Darmawati 
sebagai salah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. Kegiatan 
KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai dengan 
tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa bonto-
bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi Selatan. Pada 
posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang dimana sebagai 
koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. Pendidikan biologi), 
sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. Akuntansi). Serta 
anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan matematika), Mayki 
Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. Ilmu komunikasi), 
Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan biologi), Darmawati 
(jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
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(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
(8). Menghadiri acara takziah  
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NAMA  : NURUL HIQMAH 
JURUSAN : ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS : DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
 
KKN singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. KKN adalah salah 
satu mata kuliah wajib yang ada di UIN Alauddin Makassar. KKN 
merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa 
dalam kemampuan dan bidangnya masing-masing,  dimana 
pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan diberbagai daerah. 
KKN pada tahun ini terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan 
diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan 
Alhamdulillah saya pun di tempatan di Kab. Bantaeng, Kec. 
Tompobulu. Di pengumuman  tersebut dicantumkan dengan hari 
bertatap muka oleh pembimbing yang dilaksanakan pada tanggal 21 
Maret 2017 bertempat di Auditorium kampus. 
Pada tanggal 21 Maret 2017 tepat pada pukul 01.00, semua 
mahasiswa yang berlokasikan di Kec Tompobulu berkumpul di 
Auditorium kampus untuk bertatap muka sama pembimbing ( Bapak 
Dr. Andi Maulana, M.Si). Mahasiswa yang ditempatkan di Kec. 
Tompobulu berjumlahkan 100 orang yang terdiri dari 4 kelurahan dan 6 
desa ( 10 posko) yaitu kelurahan Lembang Gantarangkeke, kelurahan 
Banyorang, kelurahan Ereng-ereng, kelurahan Cempaga, desa Bonto-
bontoa, desa Bonto tappalang, desa Pattaneteang, desa Labbo, desa 
Balumbung, dan desa Pattalassang . Setiap posko terdiri dari 10 orang. 
Dan saya ditempatkan di desa Bonto-bontoa bersama teman baru yaitu 
Ahmad Taufiqur Ridwan jurusan Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan sebagai Kordinator Desa, A. Basofi Iskandar jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan fakultas syariah dan hukum sebagai 
sekertaris. Nilawati jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi dan Bisni Islam 
sebagai bendahara. Zaedar Ali jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam sebagai anggota. Mayki Ayu Juliestari jurusan Akuntansi 
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai anggota. Silfana jurusan 
Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai anggota. Siti 
Khadijah jurusan Pendidikan Matematika fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan sebagai anggota. Fadjrianti Rusli jurusan Matematika Sains 
fakultas Sains dan Teknologi sebagai anggota. Darmawati jurusan 
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Sejarah dan Kebudayaan Islam fakultas Adab dan Humaniora dan saya 
sendiri Nurul Hiqmah jurusan Ilmu Komunikasi fakultas Dakwah dan 
Komunikasi sebagai anggota. 
Pada tanggal 23 Maret 2017 tepatnya pada pukul 08.00 kita 
diberangkatkan kelokasi masing-masing dan pada hari itu kita berangkat 
bersama Kec. Gantarang Keke, Kec. Uluere dan Kec. Eremerasa. Tepat 
pada pukul 13.00 kami tiba di Bantaeng dan kami dari berbagai 
Kecematan di Bantaeng di berhentikan di Balai Kartini guna pembukaan 
dan di sambut oleh Bapak Bupati Bantaeng yaitu Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
M. Nurdin Abdullah, M.Agr. Pada saat selesai pembukaan kami 
diserahkan kepada masing-masing desa. Dan kami di jemput oleh bapak 
kepala desa Bonto-bontoa yaitu Bapak Amiruddin A. SE. Tepat pukul 
15.30 kami tiba di rumah ibu Asri yang merupakan posko kami. 
Desa Bonto-bontoa merupakan posko enam. Di Desa Bonto-
bontoa ini terdiri dari 3 dusun yaitu dusun Bulu-bulu, dusun Taricco, 
dan dusun Bonto-bontoa. Dan kami tinggal di dusun Bulu-bulu tepatnya 
rumah ibu Asri. 
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman sekaligus 
keluarga yang terdiri berbagai jurusan dan daerah. Bukan hanya teman-
teman namun juga terhadap warga Desa Bonto-bontoa Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng ini. Di desa ini saya banyak belajar mandiri, 
ha-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah harus saya lakukan. 
Kami KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng sangat bersyukur karena Alhamdulillah ketersediaan air di 
dusun Bulu-bulu sangat baik, listrik sangat baik dan jaringan pun sangat 
lancar. 
Sesuai dengan tujuan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ), saya dan 
teman-teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama ber 
KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah ( SD ), Mengajar 
Mengaji di TK/TPA, Jum’at Bersih, Festival Anak Sholeh, Turnamen 
Tenis Meja, pengadaan penanda lorong, melengkapi fasilitas mesjid 
Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh canda dan tawa 
di posko, meskipun beberapa halangan dan masalah sempat terjadi 
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selama beberapa bulan ini tidak membuat kami menjadi terpecah. 
Kebersamaan dengan teman-teman yang kompak membuat semua 
masalah yang terjadi mampu terselesaikan secara kekeluargaan. Banyak 
kejadian lucu dan seru yang kami alami. Dalam menjalankan KKN ini 
membuat rasa kekeluargaan kami semakin erat. Saling bully, makan 
bersama dan lain sebagainya. 
Waktu yang awalnya terasa berjalan begitu lambat, kini terasa 
berjalan begitu cepat. Banyak kenangan di Desa Bonto-bontoa Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng  ini. Banyak cerita dengan masyarakat, mulai 
dari indahnya sapaan hingga kasih sayang yang diberikan oleh keluarga 
ibu Asri. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masayarakat merasa 
terbantu dengan ilmu yang kami miliki walaupun tidak seberapa. Dan 
saya sangat berterima kasih kepada warga Bonto-bontoa ini karena 
menerima kedatangan saya dan teman-teman sangat baik dan dari warga 
desa Bonto-bontoa saya mendapat banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, membatu dan sebagainya. Dan saya juga banyak belajar dari 
anak-anak SD  yang ada Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng telah menguji kesabaran saya dan teman-teman. Dan terima 
kasih juga kerja samanya mampu menenangkan saya dan teman-teman 
dalam mengajar dikarenakan kelucuan kalian membuat saya dan teman-
teman sabar. Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya selama kami melaksanakan 
kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat 
bagi kita bersama. 
Saya juga sangat berterima kasih kepada bapak Kepala Desa 
telah menerima kami dengan baik dan tulus. Dan terima kasih banyak 
dan paling paling banyak kepada ibu Asri telah menjadikan kami sebagai 
tuan rumah, menjadikan kami sebagai anak ibu sendiri, sangat antusias 
dengan baik hati menyambut kedatangan kami.  
Pesan saya untuk Desa Bonto-Bontoa, jagalah kesatuan, 
kebersamaan di Desa Bonto-bontoa ini. Buatlah Desa Bonto-bontoa ini 
menjadi Desa yang berkembang dan tidak menjadi Desa yang 
terbelakang dari desa yang lainnya. Tunjukkanlah bahwa generasi muda 
Desa bonto-bontoa banyak memiliki kemampuan (BAKAT). 
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Pesan saya untuk teman-teman KKN angkatan 54 terutama di 
Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng ini tetap semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN di Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu 
Kab. Bantaeng ini. Jangan pernah lupa akan kenangan kita kenangan 
manis dan pahitnya. Mohon maaf kepada semuanya jika selama KKN 
saya banyak salah baik yang saya sengaja maupun tidak sengaja. Dan tak 
lupa pula saya ucapakan kepada dosen pembimbing kami Bapak Dr. 
Andi Maulana M.Si yang telah membimbing kami selama KKN. 
Pesan saya pribadi, dunia itu sempit jangan takut untuk 
berteman, apapun yang terjadi walau kamu sedih, kecewa, datangnya 
kabar buruk dari tempat jauh ada teman-teman baru yang tidak pernah 
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NAMA  : A.BASOFI ISKANDAR 
JURUSAN : HUKUM PIDANA DAN KETATANEGARAAN 
FAKULKTAS : SYARIAH DAN HUKUM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum. Saya atas nama A.Basofi 
Iskandar  sebagai slah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. 
Kegiatan KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai 
dengan tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa 
bonto-bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi 
Selatan. Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. 
Pendidikan biologi), sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. 
Akuntansi). Serta anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan 
matematika), Mayki Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. 
Ilmu komunikasi), Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan 
biologi), Darmawati (jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti 
Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
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(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
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NAMA  : FADJRIANTI RUSLI 
JURUSAN  : MATEMATIKA 
FAKULTAS  : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Bismillahirrohmanirrohim 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Puja dan puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat 
dan hidayahnya sehingga sampai saat ini masih diberi kesempatan dan 
kepercayaan untuk menjalankan suatu amanah. Salam dan salawat 
kepada nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat-
umatnya dari jaman jahiliya menuju jaman mahiriya seperti sekarang ini. 
KKN merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, dan 
menjadi salah satu mata kuliah wajib yang ada di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. KKN itu sendiri merupakan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dalam kemampuan dan 
bidangnya masing-masing, serta pelaksanaannya pun berlangsung sekitar 
dua bulan. Hal penting dalam pelaksaan KKN ialah bagaimana kami 
selaku mahasiswa menjadi komponen utama yang mampu berproses 
dengan baik dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan KKN 
bukan sekedar untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus, 
tetapi sebagai wadah dimana kami menerapkan beberapa ilmu yang kami 
pelajari dikampus dan juga sekaligus menikmati keindahan-keindahan 
alam yang ada disekitar lokasi tempat kami berKKN. 
 KKN memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai dan menghormati, bukan hanya kepada 
sesama teman seperjuangan melainkan juga terhadap masyarakat/warga 
desa di Kecamatan Tompobulu utamanya di desa Bonto-Bontoa. Kita 
dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Kita harus sudah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat. Kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana 
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bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
Dan bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah 
menerima hal-hal baru dan perlu strategi dan pendekatan khusus. 
BerKKN memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman yang terdiri dari 
berbagai jurusan dan sudah saya anggap sebagai keluarga selama saya 
berKKN. Banyak kejadian lucu dan seru yang kami alami dan membuat 
rasa kekeluargaan kami semakin erat. 
 KKN pada tahun ini terbagi menjadi dua angakatan yaitu 54 dan 
55. Dan saya pun berada di angkatan ke-54. Sebelum pemberangkatan 
KKN, kami terlebih dahulu mengikuti pembekalan selama 3 hari yaitu 
pada tanggal 15, 16 dan 17 Maret 2017 di gedung auditorium kampus II 
UIN Alauddin Makassar. Dalam materi-materi pembekalan, segala 
sesuatu yang berkaitan dengan KKN dibahas. Dan setelahnya itu pada 
tanggal 21 Maret 2017 kami mahasiswa KKN angkatan 54 yang 
berlokasikan di Kecamatan Tompobulu berkumpul di gedung 
auditorium dan sekaligus bertemu dengan dosen yang akan membimbing 
kami selama berKKN yaitu Pak Dr. Andi Maulana, M.Si. Dan pada 
tanggal 23 Maret 2017 kami semua di berangkatkan dari kampus II UIN 
Alauddin Makassar menuju Kabupaten Bantaeng tepatnya di desa 
Bonto-Bontoa, Kec.Tompobulu. Kami semua tinggal di rumah ibu 
sekretaris desa yaitu ibu Dra. Asri yang akan menjadi orangtua kami 
selama berKKN di desa tersebut. Adapun nama-nama teman yang 
seposko dengan saya yaitu : 
1. Koordinator Desa : Ahmad Taufiqur Ridwan 
2. Sekertaris : A. Basofi Iskandar 
3. Bendahara : Nilawati 
4. Anggota :  
• Zaedar Ali 
• Fadjrianti Rusli 
• Silfana 
• Sitti Khadijah 
• Nurul Hiqmah 
• Mayki Ayu Juliestari 
• Darmawati  
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Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), kami 
melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama berKKN. 
Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah (SD dan pesantren), 
Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan Bahasa Inggris, 
Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan setiap jum’at dan Majelis 
Ta’lim. 
KKN bersama masyarakat desa Bonto-Bontoa menyiratkan arti 
bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, terus 
berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali apa yang 
telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang telah terlewatkan 
hingga perjuangan sekecil apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk 
melanjutkan perjuangan kemarin dan memulai perjuangan yang baru 
esok harinya. 
Tak terasa waktu terus berlalu tepatnya tanggal 23 april tibalah 
masa dimana kkn saya selesai artinya sudah penarikan saya dan teman –
teman sangat sedih pada malam itu saya tidak bisa tidur karena saya terus 
berpikir tidak terasa kkn saya di desa bonto-bontoa  sudah selesai 
perasaan mulai tak karuan sampai pagi. Pukul 04.00 saya terbangun 
mendengar suara teman-teman saya yang ribut saya pun ikut bangun 
sampai pagi harinya kita sudah berkemas-kemas bersiap untuk penarikan 
satu persatu dari kami memohon pamit kepada tuan rumah dengan hati 
yang sangat sedih sampai-sampai berat rasanya kaki ini untuk 
melangkahkan kaki untuk pulang ke kampung halaman, ibu posko 
sangat sedih melihat kami berangkat untuk pulang satu persatu warga 
mendatangi kami dengan wajah yang sangat sedih mereka menyuruh 
kami agar tetap tinggal. Kami sangat bersyukur dan berterima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh warga desa bonto-bontoa  yang telah 
menerima kami dengan sangat baik dan melayani kami di desanya.  
Semoga apa yang telah saya lakukan didesa bonto-bontoa  
sangat bermanfaat bagi adik-adik disana ,dan warga yang ada disana. 
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NAMA  : MAYKI AYU JULIESTARI 
JURUSAN : AKUNTANSI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada Universitas adalah salah satu 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana. Kegiatan ini merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam menciptakan sarjana-sarjana yang 
memahami betul kondisi masyarakat yang merupakan tujuan utama dari 
KKN. Terlepas dari hal tersebut KKN merupakan wadah untuk 
menyalurkan kreatifitas berupa bantuan pemikiran dan tenaga dalam 
pembangunan daerah lokasi KKN. 
Saya pernah mendengar bahwa orang-orang yang hidup di desa 
cenderung lebih bermasyarakat di banding dengan orang-orang yang 
hidup di kota, dan berdasarkan pengalaman KKN yang diceritakan oleh 
beberapa orang yang telah menjalaninya tak satupun dari mereka yang 
tidak menikmatinya. Melalui beberapa cerita tersebut saya langsung 
terbayang betapa banyak hal baru yang akan saya dapatkan selama 
menjalani KKN nantinya. 
Sebelum terjun langsung di masyarakat untuk KKN, ternyata 
ada serangkaian tahapan yang harus dilewati, mulai dari pendaftaran, 
pembekalan, hingga pembagian lokasi dan pertemuan dengan dosen 
pembimbing. Hal tersebut dilakukan sebelum terjun dimasyarakat. 
Pada KKN angkatan 54 ini, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar menjadikan beberapa kabupaten sebagai lokasi 
KKN, salah satunya Bantaeng. Saya termasuk salah satu mahasiswa yang 
ditempatkan di kabupaten Bantaeng tepatnya di desa Bonto-bontoa 
kecamatan Tompobulu.  Ada rasa senang tersendiri karena Bantaeng 
termasuk wilayah yang mudah diakses dan memiliki banyak kawasan 
wisata, Namun terlepas dari hal itu saya kembali berpikir mengenai hal-
hal apa saja yang nantinya bisa saya lakukan untuk masyarakat Bantaeng.  
 Tanggal 23 Maret 2017, kami diberangkatkan ke Bantaeng dan 
kemudian disambut oleh Bapak Bupati Bantaeng Prof. Nurdin Abdullah 
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yang memperkenalkan wajah Bantaeng kepada kami, kemudian kami 
dijemput oleh Bapak Kepala Desa Bonto-bontoa, kecamatan 
Tompobulu untuk kemudian di antarkan menuju posko, di posko kami 
di sambut dengan hangat oleh Ibu Sekretaris desa Bonto-bontoa yang 
akan menjadi orangtua kami selama KKN. Di posko, saya kembali 
berkenalan dengan anggota posko yang sebelumnya telah bertemu 
dipertemuan 2 hari sebelum pemberangkatan. Anggota Posko Desa 
Bonto-bontoa berjumlah 10 orang,  terdiri dari 3 orang dari fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, 3 orang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 
orang dari Fakultas Adab dan Humaniora dan 1 orang dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 1 orang dari Fakultas Sains dan Teknologi, 
dan 1 orang dari Fakultas Syari’ah dan Hukum.  
Hari pertama di posko, kami merasa senang dengan tempat 
yang akan ditinggali  selama 2 bulan penuh. Sambil menikmati dan 
mengamati sekitar posko, kami membuka bekal kami yang dari Makassar 
untuk disantap bareng dengan teman-teman posko. Hari semakin gelap, 
kami membersihkan tempat kami menikmati bekal kami. Waktu malam 
hari, kami berkumpul untuk membicarakan program kerja apa saja yang 
akan dijalankan di Desa Bonto-Bontoa. Kami mulai mengerjakan 
struktur yang digunakan selama KKN hingga gelap gulita dengan 
perlengkapan yang telah disediakan sebelum kami berangkat. 
Keesokan harinya kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa untuk mengetahui apa saja yang bisa kami lakukan di desa 
tersebut.Setelah seminggu kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa. Kami mendapatkan beberapa program kerja yang bisa  kami 
kerjakan selama ber KKN. Adapun program kerja yang telah di 
rangkumkan akan diseminarkan di desa untuk dievaluasimana yang dapat 
kami kerjakan selama 2 bulan penuh mengingat kondisi dan waktu yang 
diberikan. 
Tiba waktunya program kerja kami diseminar di Desa. Dari hasil 
seminar yang telah diadakan, ada beberapa program kerja tambahan yang 
akan dikerjakan. Dan selama 2 bulan penuh kami melaksanakan semua 
program kerja wajib dan beberapa program kerja tambahan yang lain. 
Selama ber KKN kami mengalami berbagai macam suasana, baik itu 
senang sedih, suka duka dan gembira. Itu semua menjadikan kami 
pribadi yang lebih baik lagi. Suasana di Desa Bonto-Bontoa mengajarkan 
kami bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik, namun 
Desa Bonto-Bontoa | 85 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
 
kami menyadari selama ber KKN masih banyak kekurangan dari diri 
kami. 
Masyarakat desa Bonto-Bontoa ramah terhadap kami dan kami 
sangat senang telah menjadi bagian dari Desa Bonto-Bontoa. Desa 
Bonto-Bontoa merupakan wilayah dataran dengan ketinggian ± 405 
meter dari permukaan laut. Desa Bonto-Bontoa memuiliki iklim tropis  
dan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Kami seposko menjalankan program kerja selama dua bulan 
dan tiba saatnya kami akan meninggalkan posko untuk melajutkan studi 
kami. Kami berterima kasih kepada seluruh warga Desa Bonto-Bontoa 
dan para pemuda yang telah membantu kami dalam menjalankan 
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NAMA   : NILAWATI 
JURUSAN  : AKUNTANSI 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada Universitas adalah salah satu 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana. Kegiatan ini merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam menciptakan sarjana-sarjana yang 
memahami betul kondisi masyarakat yang merupakan tujuan utama dari 
KKN. Terlepas dari hal tersebut KKN merupakan wadah untuk 
menyalurkan kreatifitas berupa bantuan pemikiran dan tenaga dalam 
pembangunan daerah lokasi KKN. 
Saya pernah mendengar bahwa orang-orang yang hidup di desa 
cenderung lebih bermasyarakat di banding dengan orang-orang yang 
hidup di kota, dan berdasarkan pengalaman KKN yang diceritakan oleh 
beberapa orang yang telah menjalaninya tak satupun dari mereka yang 
tidak menikmatinya. Melalui beberapa cerita tersebut saya langsung 
terbayang betapa banyak hal baru yang akan saya dapatkan selama 
menjalani KKN nantinya. 
Sebelum terjun langsung di masyarakat untuk KKN, ternyata 
ada serangkaian tahapan yang harus dilewati, mulai dari pendaftaran, 
pembekalan, hingga pembagian lokasi dan pertemuan dengan dosen 
pembimbing. Hal tersebut dilakukan sebelum terjun dimasyarakat. 
Pada KKN angkatan 54 ini, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar menjadikan beberapa kabupaten sebagai lokasi 
KKN, salah satunya Bantaeng. Saya termasuk salah satu mahasiswa yang 
ditempatkan di kabupaten Bantaeng tepatnya di desa Bonto-bontoa 
kecamatan Tompobulu.  Ada rasa senang tersendiri karena Bantaeng 
termasuk wilayah yang mudah diakses dan memiliki banyak kawasan 
wisata, Namun terlepas dari hal itu saya kembali berpikir mengenai hal-
hal apa saja yang nantinya bisa saya lakukan untuk masyarakat Bantaeng.  
 Tanggal 23 Maret 2017, kami diberangkatkan ke Bantaeng dan 
kemudian disambut oleh Bapak Bupati Bantaeng Prof. Nurdin Abdullah 
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yang memperkenalkan wajah Bantaeng kepada kami, kemudian kami 
dijemput oleh Bapak Kepala Desa Bonto-bontoa, kecamatan 
Tompobulu untuk kemudian di antarkan menuju posko, di posko kami 
di sambut dengan hangat oleh Ibu Sekretaris desa Bonto-bontoa yang 
akan menjadi orangtua kami selama KKN. Di posko, saya kembali 
berkenalan dengan anggota posko yang sebelumnya telah bertemu 
dipertemuan 2 hari sebelum pemberangkatan. Anggota Posko Desa 
Bonto-bontoa berjumlah 10 orang,  terdiri dari 3 orang dari fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, 3 orang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 
orang dari Fakultas Adab dan Humaniora dan 1 orang dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 1 orang dari Fakultas Sains dan Teknologi, 
dan 1 orang dari Fakultas Syari’ah dan Hukum.  
Hari pertama di posko, kami merasa senang dengan tempat 
yang akan ditinggali  selama 2 bulan penuh. Sambil menikmati dan 
mengamati sekitar posko, kami membuka bekal kami yang dari Makassar 
untuk disantap bareng dengan teman-teman posko. Hari semakin gelap, 
kami membersihkan tempat kami menikmati bekal kami. Waktu malam 
hari, kami berkumpul untuk membicarakan program kerja apa saja yang 
akan dijalankan di Desa Bonto-Bontoa. Kami mulai menuliskan struktur 
yang digunakan selama KKN hingga gelap gulita dengan perlengkapan 
yang telah disediakan sebelum kami berangkat. Namun, struktur yang 
kami buat tidak selesai malam itu juga karena kami disuruh untuk 
beristirahat setelah perjalanan yang jauh ke posko.  
Keesokan harinya kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa untuk mengetahui apa saja yang bisa kami lakukan dan perbaiki 
di desa tersebut.Setelah seminggu kami melakukan survei di Desa 
Bonto-Bontoa. Kami mendapatkan beberapa program kerja yang bias 
kami kerjakan selama ber KKN. Adapun program kerja yang telah di 
rangkumkan akan diseminarkan di desa untuk dievaluasi yang mana yang 
dapat dikerjakan selama 2 bulan penuh mengingat kondisi dan waktu 
yang diberikan. 
Tiba waktunya program kerja kami diseminar di Desa. Dari hasil 
seminar yang telah diadakan, ada beberapa program kerja tambahan yang 
akan dikerjakan. Dan selama 2 bulan penuh kami melaksanakan semua 
program kerja wajib dan beberapa program kerja tambahan yang lain. 
Selama ber KKN kami mengalami berbagai macam suasana, baik itu 
senang sedih, suka duka dan gembira. Itu semua menjadikan kami 
pribadi yang lebih baik lagi. Suasana di Desa Bonto-Bontoa mengajarkan 
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kami bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik, namun 
kami menyadari selama ber KKN masih banyak kekurangan dari diri 
kami. 
Masyarakat desa Bonto-Bontoa ramah terhadap kami dan kami 
sangat senang telah menjadi bagian dari Desa Bonto-Bontoa. Desa 
Bonto-Bontoa merupakan wilayah dataran dengan ketinggian ± 405 
meter dari permukaan laut. Desa Bonto-Bontoa memuiliki iklim tropis  
dan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Tak terasa waktu terus berlalu tepatnya tanggal 23 april tibalah 
masa dimana kkn saya selesai artinya sudah penarikan saya dan teman –
teman sangat sedih pada malam itu saya tidak bisa tidur karena saya terus 
berpikir tidak terasa kkn saya di desa bonto-bontoa  sudah selesai 
perasaan mulai tak karuan sampai pagi. Pukul 04.00 saya terbangun 
mendengar suara teman-teman saya yang ribut saya pun ikut bangun 
sampai pagi harinya kita sudah berkemas-kemas bersiap untuk penarikan 
satu persatu dari kami memohon pamit kepada tuan rumah dengan hati 
yang sangat sedih sampai-sampai berat rasanya kaki ini untuk 
melangkahkan kaki untuk pulang ke kampung halaman, ibu posko 
sangat sedih melihat kami berangkat untuk pulang satu persatu warga 
mendatangi kami dengan wajah yang sangat sedih mereka menyuruh 
kami agar tetap tinggal.  
Kami sangat bersyukur dan berterima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh warga desa bonto-bontoa  yang telah menerima 
kami dengan sangat baik dan melayani kami di desanya.  
Semoga apa yang telah saya lakukan didesa bonto-bontoa  
sangat bermanfaat bagi adik-adik disana ,dan warga yang ada disana. 
Kami seposko menjalankan program kerja selama dua bulan 
dan tiba saatnya kami akan meninggalkan posko untuk melajutkan studi 
kami. Kami berterima kasih kepada seluruh warga Desa Bonto-Bontoa 
dan para pemuda yang telah membantu kami dalam menjalankan 
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NAMA  : ZAEDAR ALI 
JURUSAN : AKUNTANSI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Puja dan puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat 
dan hidayahnya sehingga sampai saat ini masih diberi kesempatan dan 
kepercayaan untuk menjalankan suatu amanah. Salam dan salawat 
kepada nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat-
umatnya dari jaman jahiliya menuju jaman mahiriya seperti sekarang ini. 
KKN merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, dan 
menjadi salah satu mata kuliah wajib yang ada di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. KKN itu sendiri merupakan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dalam kemampuan dan 
bidangnya masing-masing, serta pelaksanaannya pun berlangsung sekitar 
dua bulan. Hal penting dalam pelaksaan KKN ialah bagaimana kami 
selaku mahasiswa menjadi komponen utama yang mampu berproses 
dengan baik dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan KKN 
bukan sekedar untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus, 
tetapi sebagai wadah dimana kami menerapkan beberapa ilmu yang kami 
pelajari dikampus dan juga sekaligus menikmati keindahan-keindahan 
alam yang ada disekitar lokasi tempat kami berKKN. 
 KKN memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai dan menghormati, bukan hanya kepada 
sesama teman seperjuangan melainkan juga terhadap masyarakat/warga 
desa di Kecamatan Tompobulu utamanya di desa Bonto-Bontoa. Kita 
dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Kita harus sudah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat. Kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana 
bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
Dan bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah 
menerima hal-hal baru dan perlu strategi dan pendekatan khusus. 
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BerKKN memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman yang terdiri dari 
berbagai jurusan dan sudah saya anggap sebagai keluarga selama saya 
berKKN. Banyak kejadian lucu dan seru yang kami alami dan membuat 
rasa kekeluargaan kami semakin erat. 
 KKN pada tahun ini terbagi menjadi dua angakatan yaitu 54 dan 
55. Dan saya pun berada di angkatan ke-54. Sebelum pemberangkatan 
KKN, kami terlebih dahulu mengikuti pembekalan selama 3 hari yaitu 
pada tanggal 15, 16 dan 17 Maret 2017 di gedung auditorium kampus II 
UIN Alauddin Makassar. Dalam materi-materi pembekalan, segala 
sesuatu yang berkaitan dengan KKN dibahas. Dan setelahnya itu pada 
tanggal 21 Maret 2017 kami mahasiswa KKN angkatan 54 yang 
berlokasikan di Kecamatan Tompobulu berkumpul di gedung 
auditorium dan sekaligus bertemu dengan dosen yang akan membimbing 
kami selama berKKN yaitu Pak Dr. Andi Maulana, M.Si. Dan pada 
tanggal 23 Maret 2017 kami semua di berangkatkan dari kampus II UIN 
Alauddin Makassar menuju Kabupaten Bantaeng tepatnya di desa 
Bonto-Bontoa, Kec.Tompobulu. Kami semua tinggal di rumah ibu 
sekretaris desa yaitu ibu Dra. Asri yang akan menjadi orangtua kami 
selama berKKN di desa tersebut.  
Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), kami 
melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama berKKN. 
Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah (SD dan pesantren), 
Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan Bahasa Inggris, 
Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan setiap jum’at dan Majelis 
Ta’lim. 
KKN bersama masyarakat desa Bonto-Bontoa menyiratkan arti 
bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, terus 
berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali apa yang 
telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang telah terlewatkan 
hingga perjuangan sekecil apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk 
melanjutkan perjuangan kemarin dan memulai perjuangan yang baru 
esok harinya. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Amiruddin A, SE. 
selaku Kepala Desa Bonto-Bontoa di kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng serta masyarakat yang telah menerima kedatangan 
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kami di desa Bonto-Bontoa sebagai mahasiswa KKN Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Semoga Perjuangan kami 
selama berKKN tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
Terima kasih juga saya ucapkan kepada ibu posko yang telah bersedia 
menjadi orangtua bagi kami, dan telah menganggap kami sebagai anak 
sendiri selama berKKN.  
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Ahmad Taufiqur Ridwan yang 
akrab disapa Opik, lahir di Pangkep 
(Pangkajene dan Kepulauan), 05 
Oktober 1996, merupakan buah 
hati dari Ridwan dan Hasnah. 
Berasal dari daerah Pangkep dan 
saat ini beralamat di Bumi Samata 
Permai Blok B6/12. Pernah 
menempuh Pendidikan di SDN 18 
Tumampua 1 Pangkajene, SMPN 2 
Pangkajene Kab. Pangkep  dan 
SMKN 1 Bungoro Pangkep, 
kemudian pada 2013 melanjutkan 
ke perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentrasi pada 
Jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Sampai pada saat biografi ini ditulis, 
penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada 
masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng.  
Desa Bonto-Bontoa | 93 
 





Silfana yang akrab disapa Silva, 
lahir di Sengkang, 08 Juni 1995, 
merupakan buah hati dari 
Suwardi dan Sitti Hawa. Berasal 
dari daerah Kab.Wajo dan 
beralamat di Jl. Skarda N3/14 
Makassar. Pernah menempuh 
pendidikan di SDN 259 
Teddaopu, SMPN 2 Sengkang  
dan SMAN 2 Sengkang 
(Sekarang ganti nama menjadi 
SMAN 3 Wajo), kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Pendidikan Biologi, fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis 
sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada 
masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. 
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Nurul Hiqmah yang akrab 
disapa Uun, lahir di Sinjai, 22 
Desember 1994, merupakan 
buah hati dari Yusri Amansyah 
dan A. Nurbaeti. Berasal dari 
daerah Sinjai dan beralamat di 
Romang Polong, Samata. 
Pernah menempuh pendidikan 
di SDN 24 Sinjai, SMPN 1 
Sinjai  dan SMAN 2 Sinjai 
(sekarang berganti nama 
menjadi SMAN 5 Sinjai), 
kemudian pada 2013 
melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan Ilmu 
Komunikasi, fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang 
duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat 
dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu 
Kab. Bantaeng.  
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A.Basofi Iskandar yang akrab 
disapa Coppi lahir di Bulukumba, 
06 Januari 1996, merupakan buah 
hati dari A. Iskandar Abu dan A. 
Rosdiana B. Berasal dari daerah 
Bulukumba dan beralamat di Jl. 
Monumen Emmy Saelan Lr. 5. 
Pernah menempuh pendidikan di 
SDN 175 Bulo-Bulo, SMPN 1 
Tanete (Sekarang berganti nama 
menjadi SMPN 14 Bulukumba)  
dan SMAN 1 Bulukumpa 
(sekarang berganti nama menjadi 
SMAN 2 Bulukumba) kemudian 
pada 2013 manjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentasi pada 
jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, fakultas Syariah dan Hukum. Sampai pada saat biografi 
ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Mayki Ayu Juliestari yang 
akrab disapa Kiki, lahir di 
Pandang-Pandang, 23 Juli 1994, 
merupakan buah hati dari 
Muslimin dan Salmiah. Berasal 
dari daerah Gowa dan beralamat 
di Syekhyusuf 3. Pernah 
menempuh pendidikan di SD 
Inpres Bontoala, SMP Negeri 2 
Sungguminasa  dan SMKN 2 
Somba Opu, kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Akuntansi, fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Sampai pada 
saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
Desa Bonto-Bontoa | 97 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
 
Sitti Khadijah yang akrab 
disapa ijha, lahir di Sinjai, 09 
Oktober 1995, merupakan buah 
hati dari Syamsuddin dan 
Sumarni. Berasal dari daerah 
Kab. Sinjai dan beralamat di 
Samata. Pernah menempuh 
pendidikan di SDN  214 
Halimping kecamatan sinjai 
tengah, SMPN 2 Sinjai tengah 
dan SMAN 1 Sinjai tengah, 
kemudian pada tahun 2013 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Sampai pada saat 
biografi ini ditulis, penulis 
sedang duduk pada semester 8 
dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN 
di desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.   
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Zaedar Ali yang akrab disapa 
Edar, lahir di Makassar, 31 
Maret 1993, merupakan buah 
hati dari Dg. Makkule dan 
Hawati. Berasal dari Makassar 
dan beralamat di Jl. Pelita IV 
No.12 Makassar. Pernah 
menempuh pendidikan di SDN 
Inpres Banta-Bantaeng, MTsN 
Model Makassar dan SMAN 1 
Bontomatene, kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Akuntansi, fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Sampai pada 
saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Fadjrianti Rusli yang akrab 
disapa Anti, lahir  di 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
06 September 1995, anak pertama 
dari tiga bersaudara, anak dari 
pasangan suami istri Rusli dan 
Hadiah. Penulis memulai 
pendidikannya dengan memasuki 
jenjang taman kanak-kanak di TK 
Idhata Cambaya Kecamatan 
Palangga dan  melanjutkan 
pendidikan sekolah dasar di SDN 
1 Kalukuang, Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa 
pada tahun 2001, dan melanjutkan 
pendidikan sekolah menengah 
pertama di Mts PP. Sultan 
Hasanuddin pada tahun 2007. 
Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Sungguminasa dan selesai pada tahun 2013. 
Kemudian  pada tahun yang sama penulis dinyatakan lulus melalui jalur 
UMM  pada jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sampai pada saat biografi 
ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan focus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu, Kab. 
Bantaeng.  
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Darmawati  yang akrab disapa 
Darma, lahir di Madengeng, 08 
Agustus 1994, merupakan buah 
hati dari Siara daeng Ngesa dan 
Sani daeng Sungguh. Berasal dari 
daerah Bontonompo dan 
beralamat di Manggarupi. Pernah 
menempuh pendidikan di SD 
Inpres Kampung Parang, SMPN 
3 Galesong Selatan dan SMAN 1 
Bontonompo, kemudian pada 
tahun 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam, Fakultas 
Adab dan Humaniora. Sampai 
pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan 
fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di 
desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 
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Nilawati yang akrab disapa 
Nila, lahir di Sinjai, 07 Juni 
1994, merupakan buah hati dari 
Mustafa dan Harisa. Berasal dari 
daerah Sinjai dan beralamat di Jl. 
Alauddin II,1/6. Pernah 
menempuh pendidikan di SDN 
30 Sinjai, SMPN 2 Sinjai Timur  
dan SMKN 1 Sinjai, kemudian 
pada 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentasi pada 
jurusan Akuntansi, fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Sampai pada saat biografi ini 
ditulis, penulis sedang duduk 
pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam 
melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
KKN dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai 
bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti 
oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum strata satu (S1) dengan 
status intrakurikuler wajib.  
KKN sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari ruang kelas 
ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam 
menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku 
kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi 
KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, kemudian 
diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu alat menguji 
kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas mahasiswa 
sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke 
masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program KKN 
adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud dan tujuan perguruan 
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tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara pragmatis, 
dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai kader pembangunan 
dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
Sedang, manfaat KKN yang diharapkan sebagai modal besar bagi 
mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar mahasiswa 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat 
ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, mahasiswa 
memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan persoalan yang 
bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program KKN adalah bagian dari 
kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan pemikiran dan 
tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah setempat, dalam 
memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, 
melaksanakan berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan 
yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta 
menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat 
setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu 
dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program KKN ini dapat ditemukan antara 
lain: Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, diperoleh umpan-balik 
sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan 
sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Bonto-Bontoa 
Desa Bonto-Bontoa merupakan salah satu wilayah yang berada 
dalam lingkup administratif yang berada pada dataran rendah dengan 
luas 4,09 Km2. Wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan lingkup 
kawasan Kabupaten Bantaeng dengan lokasi yang strategis karena 
berada di antara Pegunungan dan perairan sehingga memberi pengaruh 
terhadap percepatan pembangunan di wilayah ini. 
Secara  geografis  Desa Bonto-Bontoa terletak pada 05-º26’40” LS 
sampai 05º27’30” LS dan 114º2’40”  BT samp ai 114º3’20”BT. Dalam 
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orientasi wilayah Kecamatan Tompobulu, Desa Bonto-Bontoa 
merupakan wilayah dengan luas yakni memiliki persentase 5,31% dari 
total luas wilayah Kecamatan Tompobulu. Secara administratif, wilayah 
Desa Bonto-Bontoa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; 
• Sebelah utara : Kelurahan Ereng-Ereng 
• Sebelah timur : Desa Benteng Malewang Gantarang 
• Sebelah selatan : Desa Pattalassang 
• Sebelah barat : Kelurahan Banyorang 
Secara Administratif Desa Bonto-Bontoa terbagi menjadi 3 Dusun, 
7 RW, 14 RT. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, ditemukan 
beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
✓ Rendahnya Sumber Daya Manusia. 
✓ Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
Pendidikan. 
✓ Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang. 
✓ Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani. 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
✓ Kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan. 
✓ Kurangnya sarana dan prasarana seperti penanda lorong dan 
fasilitas masjid. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai kompetensi 
keilmuan, yaitu : 
Ahmad Taufiqur Ridwan, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
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dibidang pendidikan, pengajaran dan juga dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. 
A. Basofi Iskandar merupakan mahasiswa jurusan Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan, Fakultas Syariah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang hukum, Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang tarik suara. 
Zaedar Ali, merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengarsipan suatu berkas, ia juga memiliki keterampilan 
memainkan alat musik serta mampu berinteraksi dengan baik dengan 
semua kalangan masyarakat.   
Silfana, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Serta memiliki kompetensi dibidang 
pendidikan, pengajaran dan juga dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. 
Sitti Khadijah, merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang pendidikan, pengajaran dan juga memiliki 
keterampilan memasak. 
Nurul Hiqmah, mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki ialah 
bersosialisasi dengan masyarakat  
Nilawati, merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang pengarsipan suatu berkas.  
Mayki Ayu Juliestari, merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang pengarsipan suatu berkas. 
Darmawati merupakan mahasiswi jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bersosialisasi dengan masyarakat, selain itu 
ia juga memiliki keterampilan memasak.  
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Fadjrianti Rusli merupakan mahasiswa jurusan Matematika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
dalam hitung menghitung selain itu ia juga memiliki keterampilan 
memasak 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Mengajar di TK/TPA 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih (JUS) 
- Mengadakan turnamen tenis meja 
- Silaturrahmi dengan warga desa 
Bidang Keagamaan 
- Partisipasi Majelis Taklim  
- Mengadakan Lomba Festival Anak Shaleh 
- Isra’ miraj 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan fasilitas masjid 
- Pengadaan penanda lorong 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
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Syahrini dan  
Baitul Makmur 
Guru dapat terbantu 
dalam mengajar 
mengaji 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
































































dan prasarana desa 
Bonto-Bontoa 
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G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 23Mei 2017 
 Tempat : Desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu, Kab. 
Bantaeng 
 Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 18-19Maret 201 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Balai Kartini 23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan survei desa 24-30 Maret 2017 
4 Implementasi Program Kerja  31 Maret-13 Mei 2017 
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 April 2017 
6 Kunjungan Pihak LP2M dan 
Dosen Pembimbing  
11 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
Mei 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




No. Jenis Barang Jumlah 
1 Piala penghargaan juara 6 buah 
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KONDISI UMUM WILAYAH DESA BONTO-BONTOA 
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN BANTAENG 
 
A.  Kondisi Geografis 
1. Sejarah Desa Bonto-Bontoa 
Desa Bonto-Bontoa Dapat dikenal secara singkat dan terperinci 
tentang terbentukanya dan berdirinya Desa Bonto-Bontoa, maka dari 
semua pihak yang menginginkan mengenal sesuatu sehingga dapat 
mencurahkan tinjauan pemikiran yang dapat dituangkan dalam suatu 
jalinan pengenalan batin antara pembianaan dan masyarakat Desa 
Bonto-Bontoa bertambah lebih akrab dan lebih terarah sehingga 
terwujud cita-cita yang diinginkan yaitu pembangunan fisik dan non fisik 
yang terarah. 
Untuk tidak terlalu jauh kami menguraikan sejarah-sejarah Desa 
Bonto-Bontoa, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa: 
1. Bonto Mengartikan Bukit 
2. Marannu mengartikan Gembira 
Sehingga dapat dijadikan suatu kalimat bahwa: semua orang yang 
datang keatas bukit selalu gembira, karena hawanya yang sejuk dan 
potensi ekonominya cukup memungkinkan. Berarti masyarakat Desa 
Bonto-Bontoa mengharapkan dari semua sektor pembangunan fisik 
maupun non fisik dapat lebih dikembangkan sesuai dengan potensi 
ekonomi yang ada, sehingga masyarakat Desa Bonto-Bontoa dapat 
Lebih maju dan berkembang. 
Kepada semua pihak diharapakan agar program yang ada supaya 
sebagian dapat diarahkan ke Desa Bonto-Bontoa. Karena keberhasilan 
masyarakat dapat tercepai bila dari semua sektor pembangunan dapat 
terbina dan terarah serta berkesinambungan. 
Pemerintah Desa Bonto-Bontoa Sampai Tahun 1968 masih 
tergabung pada ketiga Desa yang pemerintahannya dijabat Oleh 
MAKMUN DG. NABA, kemudian diserah terimakan kepada ABDUL 
SALAM PA’BA, selanjutnya dijabat oleh saudara SALAM PASAURI, 
dan kemudian TANRA TUTU, selanjutnya MAPPI DG TENGU, 
selanjutnya kepada saudara TOLLENG, selanjutnya saudara 
SYAMSUDDIN, selanjutnya dijabat oleh ANWAR TOLLENG, 
selanjutnya dijabat oleh AHMAD JIDENT, dan Selanjutnya dijabat oleh 
10 |Desa Bonto-Bontoa  




HAMZAH SAMAD, dan selanjutnya dijabat oleh BAHAR MAJID dan 
selanjtnya dijabat oleh KASMAN UPA, sampai sekarang. 
PEMBAGIAN WILAYAH DESA BONTO-BONTOA 
Wilayah Desa Bonto-Bontoa sampai tahun 1968 masih meliputi 
Desa Bonto Mate’ne dan Bonto Tangnga setelah itu 1982 di mekarkan 
menjadi dua Desa yaitu: 
1. Desa Bonto-Bontoa (sebagai desa Induk) 
2. Desa Bonto Tangnga (sebagai desa persiapan) 
Semula Desa Bonto-Bontoa kecamatan Bissappu kabupaten 
Bantaeng mempunyai lima dusun antara lain: 
1. Dusun Loka 
2. Dusun Ujung 
3. Dusun Cipar 
4. Dusun Tamaona 
5. Dusun Talakaya 
Tapi pada tahun 1985 Desa Bonto-Bontoa dimekarkan menjadi 
dua Desa yaitu: 
1. Desa Bonto Tangnga 
2. Desa Bonto-Bontoa 
Kemudian Desa Bonto tangnga meliputi: dusun Tamaona dan 
dusun Talakaya sedangkan Desa Bonto-Bontoa meliputi. Dusun Ujung, 
dusun Loka, dusun Cipar. 
Dan pada tahun 1978 desa Bonto-Bontoa menjadi empat dusun 
yaitu: 
1. Dusun Loka 
2. Dusun ujung 
3. Dusun Cipar 
4. Dusun Lannying 
Dusun Lannying atau dusun yang baru terletak dikampung 
“Buakang Paliang” yang berbatasan dengan Kabupaten Je’neponto, 
Dusun ini terbagi dua RW, yaitu RW II PKMT, RW I Buakang Paliang, 
PKMT adalah pemukiman masyarakat terasing yang dibina oleh kantor 
sosial Kabupaten Bantaeng mulai tahun 1982 samapai tahu 1985. Untuk 
luas Desa Bonto-Bontoa Kecamatan Bissappu seluas:3.747. Ha. 
2. Letak Desa 
Desa Bonto-Bontoa merupakan salah satu wilayah yang berada 
dalam lingkup administratif yang berada pada dataran rendah dengan 
luas 4,09 Km2. Wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan lingkup 
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kawasan Kabupaten Bantaeng dengan lokasi yang strategis karena 
berada di antara Pegunungan dan perairan sehingga memberi pengaruh 
terhadap percepatan pembangunan di wilayah ini. 
Secara  geografis  Desa Bonto-Bontoa terletak pada 05-º26’40” LS 
sampai 05º27’30” LS dan 114º2’40”  BT samp ai 114º3’20”BT. Dalam 
orientasi wilayah Kecamatan Tompobulu, Desa Bonto-Bontoa 
merupakan wilayah dengan luas yakni memiliki persentase 5,31% dari 
total luas wilayah Kecamatan Tompobulu. Secara administratif, wilayah 
Desa Bonto-Bontoa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; 
• Sebelah utara : Kelurahan Ereng-Ereng 
• Sebelah timur : Desa Benteng Malewang Gantarang 
• Sebelah selatan : Desa Pattalassang 
• Sebelah barat : Kelurahan Banyorang 
Secara Administratif Desa Bonto-Bontoa terbagi menjadi 3 Dusun, 7 
RW, 14 RT. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 1. 
Tabel 1. Pembagian wilayah desa Bonto-Bontoa 
 
3. Kondisi Topografi 
Kondisi topografi merupakan parameter dalam menentukan 
pemanfaatan ruang di suatu wilayah. Secara umum wilayah Desa Bonto-
Bontoa merupakan wilayah dengan permukaan daratan yang tergolong 
pegunungan atau dalam kisaran 25-525 mdpl. Kondisi topografi 
demikian sangat cocok untuk pengembangan kawasan perkebunan dan 








ke Ibu Kota 
Kecamatan 
(Km) 
1 Bulu-Bulu 3 6 ± 1 




2 4 ± 1 
Jumlah 7 14 
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4. Kondisi Kemiringan Lereng (Slope) 
Di Desa Bonto-Bontoa terdiri atas dua klasifikasi kemiringan lereng 
meliputi kelerengan 5-15% sampai 75-80%. Kedua klasifikasi kelerengan 
ini tergolong dalam kriteria wilayah datar dan terjal. Sehingga 
pemanfaatan ruang yang cocok untuk wilayah Desa Bonto-Bontoa yakni 
sesuai untuk kegiatan perkebunan dan pemukiman dengan sarana-sarana 
penunjang wilayah lainnya. Adapun kondisi pada gambar di bawah. 
5. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang terdapat di Desa Bonto-Bontoa berkembang dari 2 
macam batuan yang berasal dari proses yang berbeda, 1) Batuan yang 
berasal dari proses endapan darat yang meliputi endapan aluvial, satuan 
fluvia vulkanik, satuan aglomerat, satuan breksi laharik, satuan breksi 
vulkanik (batuan Lampungan) serta batuan beku terobosan dan lelehan 
2) Batuan yang berasal dari proses sedimen endapan laut yang meliputi 
satuan batugamping dan satuan napal. Proses petrogenesa yang terjadi 
menyebabkan terbentuknya dua macam jenis tanah yang merupakan 
komposisi penyusun jenis tanah di wilayah Desa Bonto-Bontoa, yakni 
meliputi beberapa hal berikut; 
1. Aluvial Hidromorf; Jenis tanah ini terdapat di Desa Bonto-
Bontoa berkembang diatas satuan Breksi Laharik. Tanah ini 
merupakan bentukan dari proses endapan sungai yang 
dicirikan dengan kelembaban tanah yang berlebihan, 
mempunyai drainase yang buruk karena letak tanah yang 
rendah. Karakteristik yang lain umumnya mempunyai warna 
kelabu dan kehitaman dengan konkreksi Fe dan Mn sebagai 
material pada lapisan atau terbesar dalam profil tanah. 
2. Litosol ; Litosol mempunyai ciri kandungan bahan organik 
dan kejenuhan basa yang rendah, oleh karena jenis tanah ini 
dapat lebih cepat mengalami penurunan kualitas tanah 
apabila tidak dikelola dengan baik. 
 
6. Kondisi Geologi 
Struktur geologi batuan Desa Bonto-Bontoa memiliki karakteristik 
geologi yang kompleks dicirikan oleh adanya jenis satuan batuan yang 
bervariasi akibat pengaruh struktur geologi. Secara umum, formasi 
batuan di Desa Bonto-Bontoa terdiri atas endapan alluvium dan struktur 
geologi formasi camba. 
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1. Endapan Aluvium; terdiri atas material lepas, berukuran 
lempung sampai bongkah, terutama terbentuk dari hasil 
rombakan Batuan Gunungapi. Sebaran endapan aluvium 
terutama di daerah dataran rendah bagian selatan dan pada 
sungai-sungai. Meliputi endapan aluvial sungai, pantai dan 
rawa yang berumur kuarter (resen) dan menempati daerah 
morfologi.Tekstur dari endapan alluvium ini sangat beraneka 
mulai dari ukuran lempung, lanau, pasir, lumpur, kerikil, 
hingga kerakal, dengan tingkat kesuburan yang tinggi. 
2. Formasi Camba, berupa batuan sedimen laut berselingan 
dengan batuan gunung api. 
 
7. Kondisi Hidrologi 
Keadaan hidrologi di Kecamatan Tompobulu khususnya di wilayah 
Desa Bonto-Bontoa dipengaruhi oleh sumber air yang berasal dari 
sungai dan anak sungai serta mata air dengan debit yang bervariasi. 
Dalam prospek kondisi hidrologi di wilayah Desa Bonto-Bontoa 
diorientasikan kepada kondisi air tanah dan air permukaan. 
1. Air tanah, air tanah pada umumnya terdapat pada kedalaman 
40-100 meter. 
2. Mata Air, mata air ini terdapat di atas pengunungan yang 
berada pada akar-akar pohon maupun yang terbentuk 
sungai-sungai kecil. 
Pada peta hidrologi Desa Bonto-Bontoa dapat diketahui bahwa 
wilayah Desa Bonto-Bontoa merupakan wilayah endapan sungai dan 
mata air dengan kedalaman < 5 meter. Sungai sebagai sumber daya air 
yang dimanfaatkan masyarakat Desa Bonto-Bontoa untuk berbagai 
keperluan yakni kebutuhan air bersih dan kepentingan pertanian (irigasi), 
mata air. Potensi sumberdaya air di wilayah Desa Bonto-Bontoa yang 
telah termanfaatkan oleh penduduk dalam kehidupan kesehariannya 
untuk berbagai keperluan bersumber dari air 
tanah  dangkal  (air  permukaan dan air tanah dalam air tanah 
dangkal/permukaan dapat berupa air sungai, sumur, rawa-rawa, 
bendungan, mata air dan lain sebagainya, sumber daya air maupun 
potensi air dan sumber daya air di Desa Bonto-Bontoa yaitu: mata air, 
PAM, Pipa dan Sungai. Dari segi kualitas mata air yang ada dengan 
kualitas baik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 2. 
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1 Sungai 2 - Baik Tercemar 
2 Mata Air 4 360 Baik Baik 
3 Pipa 2 238 Baik Baik 
4 PAM 2 109 Baik Baik 
 
8. Kondisi Klimatologi 
Mengetahui kondisi klimatologi suatu wilayah dimaksudkan untuk 
menciptakan kesinambungan perencanaan dengan aspek-aspek 
klimatologi di wilayah tersebut meliputi curah hujan, kelembaban, dan 
suhu. Seperti halnya beberapa belahan wilayah Indonesia lainnya, di 
Desa Bonto-Bontoa juga dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan 
musim hujan yaitu pada bulan Desember sampai Juli pada kelembapan 
lembab berpariasi. Pada aspek suhu dan kelembaban hingga kecepatan 
angin di Desa Bonto-Bontoa berganti secara berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi curah hujan. Kondisi klimatologi di Desa Bonto-Bontoa 
juga sangat dipengaruhi oleh tingkat curah hujan dimana wilayah ini 
memiliki jumlah curah hujan 349 mm/tahun. 
 
9. Kondisi Penggunaan Lahan 
Komposisi penggunaan lahan di wilayah Desa Bonto-Bontoa 
merupakan struktur pemanfaatan lahan yang pada umumnya meliputi 
kawasan budidaya. Dalam penjabaran yang lebih rinci pemanfaatan lahan 
di Desa Bonto-Bontoa terbagi atas penggunaan lahan, kebun campuran, 
kesehatan, pasar, ternak, permakaman, pendidikan, perdagangan dan 
jasa, peribadatan, perkantoran, permukiman, rawa, sawah. Untuk lebih 
jelasnya luas komposisi penggunaan lahan di Desa Bonto-Bontoa dalam 
satuan Km2 dapat dilihat pada tabel 3 berikut; 
Tabel 3. Komposisi Penggunaan Lahan di Desa Bonto-Bontoa  
16 |Desa Bonto-Bontoa  








1 Kebun Campuran 3.271 75.55 
2 Kesehatan 0.012 0.73 
3 Perkantoran 0.005 0.24 
4 Peribadatan 0.021 1.71 
5 Pendidikan 0.026 2.93 
6 Perdagangan dan Jasa 0.065 3.67 
7 Permukiman 0.389 6.60 
8 Peternakan 0.018 0.98 
9 Pemakaman 0.092 1.22 
10 Sawah 0.029 1.96 
11 Luas Prasarana Umum 0.159 4.40 
Jumlah 4,09 100.00 
 
B. Kondisi Demografis 
 
1. Jumlah Penduduk 
Dengan menggunakan GIS Analyst berupa perhitungan bangunan 
citra satelit dan asumsi jumlah penduduk dalam satu rumah tangga, maka 
dapat diketahui intensitas jumlah penduduk per-Dusun di Desa Bonto-
Bontoa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan lingkungan 
di Desa Bonto-Bontoa dapat dilihat pada tabel 4 berikut 








1 Bulu-Bulu 852 231 43.71 
2 Taricco 534 161 27.43 
3 Bonto-Bontoa 562 160 28.86 
Desa Bonto-Bontoa 1948 552 100 
       Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa penduduk dengan 
jumlah terbesar di Desa Bonto-Bontoa yakni Dusun Bulu-Bulu dengan 
jumlah penduduk 851 jiwa sedangkan Dusun Taricco terendah 
merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terendah di Desa Bonto-
Bontoa. 
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2. Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan jumlah penduduk sebanyak 1948 jiwa dan luas wilayah 
Desa Bonto-Bontoa yakni 4,09 Km2 maka kepadatan penduduk di Desa 
Bonto-Bontoa yakni sejumlah 476 jiwa/Km2. Adapun jumlah dan 
kepadatan penduduk berdasarkan RW di Desa Bonto-Bontoa dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut; 
 














1 Bulu-Bulu 852 1,89 1608 57.22 




562 0,99 556 19.79 
Desa Bonto-
Bontoa 
1948 4,09 2810 100 
3. Perkembangan Jumlah Penduduk 
Perkembangan jumlah penduduk Desa Bonto-Bontoa selaras dengan 
konteks perkembangan jumlah penduduk kawasan perkotaan yang 
mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Estimasi 
perkembangan jumlah penduduk di Desa Bonto-Bontoa mengalami 
peningkatan yang cukup drastis dengan rata-rata pertambahan penduduk 
yakni 934 jiwa. 
C. Deskripsi dan Statistik Sarana dan Prasarana 
 
1. Sarana Perkantoran 
Sarana perkantoran merupakan salah satu jenis fasilitas penunjang 
wilayah yang bersifat sebagai “public service” atau pusat pelayanan 
masyarakat dimana dalam ketersediaannya harus mengikuti asumsi 
jumlah penduduk.  Pemerintah sebagai pelaksana program-program 
kegiatan pemerintahan berkewajiban untuk mampu meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat maupun kepada publik melalui penyediaan 
sarana pemerintahan dan pelayanan umum dengan memperhatikan 
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kelayakan dan infrastuktur penunjang. Di Desa Bonto-Bontoa terdapat 
kantor Desa yang berapa pada jalan poros Bantorang sampai Kab. 
Bulukumba dan berada di Dusun Bulu-Bulu. Kantor Desa merupakan 
inti dari pusat pelayanan pemerintahan di Desa Bonto-Bontoa. 
 
2. Sarana Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan di dalam suatu wilayah 
dimaksudkan sebagai bentuk peningkatan sumber daya manusia. Sarana 
Pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar, baik yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian 
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. Secara umum, jumlah sarana pendidikan di Desa Bonto-Bontoa 
yakni 10 unit yang tersebar tiap-tiap RW meliputi sekolah tingkat TK 1 
unit, SDN 2 unit, MIS 1 unit dan Psantren (SMP-SMA) 1 unit. Untuk 
lebih jelasnya sarana pendidikan di Desa Bonto-Bontoa dapat dilihat 
pada tabel 7 berikut; 
Tabel 7. Sarana Pendidikan di Desa Bonto-Bontoa Tahun 2015 
 
No. Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 
2 SDN 2 
3 MIS 1 
4 Pesantren 1 
Jumlah 5 
3. Sarana Kesehatan 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum masyarakat 
yang harus diwujudkan sesuai kaidah-kaidah perencanaan di suatu 
wilayah termasuk dengan menyediakan sarana kesehatan. Sarana 
kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya 
kesehatan yang merupakan mata rantai sistem kesehatan nasional dan 
mengemban tugas pelayanan kesehatan untuk seluruh masyarakat. 
Ketersediaan fasilitas kesehatan di dalam suatu wilayah adalah 
merupakan sesuatu hal yang mutlak untuk mewujudkan masyarakat yang 
sehat. 
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Sarana kesehatan yang ada di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 27 unit 
dengan klasifikasi yang beragam meliputi puskesmas 1 unit, pustu 2 unit, 
posyandu 19 unit, tempat praktek dokter 3 unit, apotik 1 unit dan bidan 
praktek swasta 1 unit. Tabel 8 berikut akan dijabarkan mengenai jumlah 
sarana kesehatan di Desa Bonto-Bontoa. 
Tabel 8. Sarana Kesehatan dan Tenaga Kesehatan di Desa Bonto-
Bontoa  
 
No. Sarana Kesehatan Jumlah 
1 MCK Umum 8 
2 Posyandu 3 
3 Kader Posyandu Aktif 15 
4 Pembina posyandu  3 
5 Dasawisma 19 
6 Pengurus Dasawisma Aktif 10 
7 Kader Bina Keluarga Balita Aktif 11 
8 Petugas Lapangan Keluarga Berencana 1 
Jumlah 70 
4. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan merupakan sarana wilayah untuk menunjang 
kebutuhan rohani yang perlu disediakan di lingkungan perumahan 
permukiman yang direncanakan selain sesuai peraturan yang ditetapkan, 
juga sesuai dengan keputusan masyarakat yang bersangkutan. Jenis-jenis 
sarana peribadatan menjadi pemberi informasi tentang kepercayaan yang 
dianut oleh penduduk di wilayah tertentu. Dalam suatu spasial rencana 
tata ruang, fasilitas peribadatan sebagai wujud dalam membentuk 
masyarakat yang agamis dan religius. Penduduk Desa Bonto-Bontoa 
yang seluruh penduduknya merupakan umat Islam maka hanya terdapat 
jenis fasilitas peribadatan berupa mesjid di wilayah tersebut. Sarana 
mesjid di Desa Bonto-Bontoa terhitung berjumlah 5 unit dan 1 
Mushollah pada tahun 2015. 
5. Sarana Perdagangan dan Jasa 
Sarana perdagangan dan jasa merupakan fasilitas penunjang dalam 
lingkup aktivitas ekonomi wilayah. Semakin maju perekonomian di 
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wilayah tertentu maka akan berdampak pada ragam maupun jumlah unit 
fasilitas ini. Dapat dikatakan bahwa fasilitas perdagangan dan jasa di 
Desa Bonto-Bontoa sudah memenuhi standarisasi dari asumusi jumlah 
penduduk Tamangapa. Jenis fasilitas perdagangan dan jasa yang paling 
mendominasi yakni fasilitas jenis warung/ kios yang berada di titik-titik 
permukiman wilayah Desa Bonto-Bontoa. Fasilitas perdagangan dan jasa 
lainnya seperti bengkel, Penjual campuran, dan pasar dimana fasilitas-
fasilitas tersebut lebih mendominasi di wilayah Dusun 02 yang 
merupakan ibukota Desa Bonto-Bontoa. Adapun ketersediaan 
perdagangan dan jasa di Desa Bonto-Bontoa berjumlah 32 unit. 
Tabel 10. Sarana Perdagangan dan Jasa di Desa Bonto-Bontoa  
 
No. Sarana Perdagangan dan Jasa Jumlah 
1 Pasar 1 
2 Toko Campuran 18 
3 Bengkel Las 2 
4 Bengkel Motor 3 
5 Jasa Pengetikan 1 
6 Pengolahan Kayu 5 
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DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BONTO-BONTOA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per-satu permasalahan 
desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan per 
dusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 





















dan kurikulum  
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah (MIS Bulu-Bulu, SD 56 
Paradayya, dan SD Inpres Taricco) 
- Mengajar di TK/TPA (Baburrahma, Babul Khair, Al-Syahrini, 
Nurul Fallah dan Baitul Makmur) 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Jumat Bersih (JUS) 
2. Turnamen Tenis Meja 
3. Silaturahmi dengan warga 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Partisipasi Majelis Taklim 
- Mengadakan Lomba Festival Anak Sholeh 
- Isra’ Miraj 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 






























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan fasilitas masjid 
- Pengadaan penanda lorong 
 
Berdasarkan tabel di atas maka kelompok KKN desa Bonto-
Bontoa akan mencoba memusatkan perhatian pada pemberdayaan dan 
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pelayanan di beberapa bidang antara lain pendidikan, sosial 
kemasyarakatan, keagamaan, dan bidang pembangunan. Perhatian 
tersebut akan disalurkan melalui program-program kerja yang intens 
dilakukan di berbagai bidang selama periode KKN berlangsung. 
Mahasiswa akan berusaha semaksimal mungkin melaksanakan program 
kerja dengan sasaran dan target yang telah ditentukan sehingga proses 
KKNberjalan dengan lancar. 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
Berikut ini merupakan program kerja yang telah kami laksanakan 
selama proses KKN mulai dari tanggal 31 Maret – 13 Mei 2017 di desa 
Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 
 
 
Program Kerja Wajib 
1. Seminar Program Kerja 
Bidang Sosial 
Program  Seminar Program Kerja 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Rabu 29 Maret 2017 di Aula Kantor Desa Bonto-
Bontoa 
Lama Pelaksanaan 09.00-11.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mempresentasikan program kerja mahasiswa KKN 
di Desa Bonto-Bontoa 
Sasaran Masyarakat Desa 
Target Tersusunya program kerja mahasiswa KKN sesuai 
harapan masyarakat. 
Jumlah Mahasiswa 14 orang 
Masyarakat 40 orang 
Biaya Rp. 80. 000,-  
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2.  Bidang Pendidikan 
Bidang Pendidikan 
Nomor  01 
Program  Mengajar di Sekolah 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Senin, Rabu, Kamis (30 Maret – 11 Mei 2017) di MIS 
Bulu-Bulu, SD 56 Paradayya, dan SD inpres Taricco 
Lama Pelaksanaan 6 Pekan (7x pertemuan / pekan) 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu di bidang pendidikan sebagai 
tenaga pengajar 
Sasaran Peserta didik SD/MIS  




Masyarakat 3-14 orang/kelas 
Biaya Rp. 120.000 
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Nomor  02 
Program  Mengajar di TK/TPA 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Selasa, Rabu dan Sabtu (4 April  – 13 Mei 2017) di 
TK/TPA Nurul Fallah, Baburrahma, Babul Khair, 
Baitul Makmur, dan Al-Syahrini 
Lama Pelaksanaan 6 Pekan (5x perpekan) 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu di bidang pendidikan 
sebagai tenaga pengajar 
Sasaran Siswa-siswa TK/TPA  
Target Memberikan ilmu pengetahuan tambahan kepada 
siswa dan membantu tenaga pengajar 
Jumlah Mahasiswa 7 orang 
Masyarakat 15-42 orang/kelas 
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3.  Bidang Keagamaan 
Bidang Keagamaan 
Nomor  01 
Program  Partisipasi Majelis Taklim 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
27 Maret – 13 Mei 2017 di Mesjid  
Lama Pelaksanaan 3 Pertemuan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mengaplikasikan ilmu agama 
Sasaran Masyarakat 
Target Memberikan ilmu pengetahuan tentang agama 
Jumlah Mahasiswa 10 
Masyarakat 20-30 orang 
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Nomor  02 
Program  Festival Anak Sholeh 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Minggu-Senin 23-24 April 2017 di masjid 
Baburrahma Taricco 
Lama Pelaksanaan 2 Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN 
Tujuan Mencari dan meningkatkan bakat siswa siswi 
tingkat TK/TPA dalam lomba keagamaan 
seperti Adzan, hafalan surah pendek, hafalan 
doa-doa,dan fashion show 
Sasaran Siswa-siswa TK/TPA 
Target Terseleksinya anak-anak yang memiliki 
kemampuan terbaik di bidang lomba yang 
ditentukan 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
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Nomor  03 
Program  Isra’ Miraj 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Rabu 10 Mei 2017 di Aula Kantor Desa 
Lama Pelaksanaan 13.00-16.00 WITA 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan Majelis Taklim ‘Nur 
Ihwani’ 
Tujuan Memperingati perjalanan Nabi Muhammad SAW 
dan meingkatkan nilai-nilai keagamaan 
masyarakat 
Sasaran Masyarakat 
Target Meningkatkan  iman dan taqwa masyarakat desa 
Bonto-Bontoa melalui acara peringatan Isra’ 
Miraj 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 50 orang 
Biaya Rp.780.000 
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4. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor 01 
Program Jumat Bersih (JUS) 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Setiap hari Jumat 
Lama Pelaksanaan 4 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
Tujuan 
Bersama-sama membangun, membersihkan 
dan merawat Sarana dan prasarana desa 
Sasaran Sarana dan Prasarana desa 
Target 
Sarana dan prasarana desa terbangun dengan 
lancar dan baik 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 11 orang 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  02 
Program  Turnamen Tenis Meja 
Tempat/tanggal 
Pelaksanaan 
Jumat,Sabtu dan Senin 5-8 Mei 2017 di Aula 
Kantor Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 4 Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Menambah antusias masyarakat dan 
menyehatkan masyarakat 
Sasaran Masyarakat desa Bonto-Bontoa 
Target Masyarakat dapat melatih dan menyalurkan 
bakatnya dalam bidang olahraga 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 28 Orang 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor  03 
Program  Silaturahmi dengan warga 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
Jumat-Kamis, 24-31 April 2017 di rumah warga 
Lama Pelaksanaan Setiap Hari 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Bersilaturahmi dan memperkenalkan diri 
Sasaran Masyarakat desa Bonto-Bontoa 
Target Menambah keakraban dengan masyarakat 
Jumlah Mahasiswa 10 orang 
Masyarakat 21 orang 
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5. Bidang Pembangunan 
Bidang Pembangunan 
Nomor  01 
Program  Pengadaan penanda lorong 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
11 April  2017 di Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 3 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Melengkapi sarana dan prasarana Desa 
Sasaran Sarana dan prasarana desa 
Target Memudahkan pemerintah mengetahui 
sebaran fasilitas 
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Nomor  02 
Program  Pengadaan Fasilitas Masjid 
Tempat/Tanggal 
Pelaksanaan 
13 Mei 2017 di Masjid Desa Bonto-Bontoa 
Lama Pelaksanaan 1 Pekan 
Tim Pelaksana Mahasiswa KKN  
Tujuan Memberi fasilitas pendukung di masjid 
Sasaran Sarana dan prasarana desa 
Target Memudahkan menjaga kebersihan dan 
ketentraman masjid 
Jumlah Mahasiswa 6 orang 
 Masyarakat - 
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Program Kerja Tambahan dan Partisipan 
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FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
 
A. Dukungan Pemerintah dan Masyarakat 
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 54 tidak terlepas dari dukungan dan peran 
masyarakat setempat.Dimulai pada saat kedatangan dan observasi di 
lokasi KKN, masyarakat begitu terbuka serta ramah dalam menyambut 
dan memfasilitasi mahasiswa KKN. 
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Bonto-Bontoa, masyarakat begitu antusias dilihat dari 
jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan program kerja yang 
ditawarkan walaupun tidak semua usulan-usulan tersebut disetujui untuk 
dimasukkan dalam program kerja. 
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil seminar program 
kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan dengan lancar serta 
bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat setempat.  Seperti halnya 
pada program kerja mengajar di sekolah, Kepala sekolah SD dan MIS 
menyambut baik inisiatif  kami dan mendukung segala yang kami 
butuhkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, program-
program pendidikan yang bersifat islami seperti pengajian dasar Al-
quran, pelatihan Adzan, hapalan doa-doa. 
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di Desa Bonto-Bontoa dengan masyarakat setempat, semakin 
hari semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke masyarakat, kerja 
bakti, acara-acara masyarakat.  
Adapun dukungan dari pemerintah desa kepada mahasiswa KKN 
diantaranya : 
1. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan desa akan program 
kerja mahasiswa KKN. 
2. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 
3. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah 
pelaksanaan Program Kerja (PROKER). 
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B. Faktor Pendukung 
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja KKN UIN 
Angkatan 54 Tahun 2017. Adapun beberapa hal yang mendukung 
terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 
1. Dukungan penuh dan arahan Kepala desa Bonto-Bontoa, Staf 
desa, Kepala dusun, Ketua RK, Ketua RT/RW, Tokoh 
masyarakat, Tokoh pendidikan, Tokoh agama, Tokoh 
perempuan, serta Tokoh pemuda setempat. 
2. Dukungan Kepala MIS Bulu-Bulu beserta guru. 
3. Dukungan Kepala sekolah SD 56 Paradayya beserta guru. 
4. Dukungan Kepala sekolah beserta guru SD Inpres Taricco 
5. Dukungan dari Pembina TK-TPA  
6. Sambutan yang ramah dari masyarakat setempat. 
7. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan. 
8. Antusias peserta didik MIS Bulu-Bulu, SD 56 Paradayya dan SD 
Inpres Taricco . 
9. Antusias Ibu-ibu Majelis Taklim. 
10. Lancarnya sarana komunikasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan program kerja.  
11. Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerja di Desa Bonto-Bontoa 
12. Fasilitas pendukung di Posko KKN Bonto-Bontoa 
 
C. Faktor Penghambat 
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai hambatan 
(kendala). 
Hambatan-hambatan tersebut: 
1. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN 
sehingga harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih 
program kerja. 
2. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja 
menuntut mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program 
kerja. 
3. Musim pancaroba menghambat program yang telah 
direncanakan. 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dan 
pengabdian Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 UIN Alauddin 
Makassar, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa KKN 
merupakan perwujudan tugas mahasiswa dalam menjalankan tri darma 
pendidikan yakni pendidikan, penelitian dan pengembangan, serta 
pengabdian kepada masyarakat. Kami menjalani proses selama tepat 2 
bulan berlokasi di desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
telah menyelesaikan semua program kerja yang telah ditentukan sebagai 
bentuk pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat desa, di 
diseminasikan dalam berbagai bidang antara lain bidang pendidikan, 
keagamaan, kesenian, pembangunan, dan sosial kemasyarakatan. 
Program kerja terlaksana dengan baik dan lancar, semua sasaran dan 
target yang ditentukan dapat tercapai, tentunya dengan dukungan dan 
partisipasif dari masyarakat baik dari prasarana maupun 
tenaga.Masyarakat menyambut baik segala aktivitas mahasiswa KKN 
mulai dari penerimaan di desa, pelaksanaan program kerja, hingga 
menjelang penarikan KKN. 
B. Rekomendasi 
Kami merekomendasikan beberapa hal terkait proses KKN yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 
KKN kedepannya. 
1. Kepada mahasiswa yang akan melaksanakan KKN selanjutnya 
a. Mahasiswa kiranya melanjutkan program-program yang baik 
yang telah dilaksanakan sebelumnya, dan 
b. Kiranya berupaya berinovasi untuk mewujudkan program-
program tambahan terbaru yang efektif dan efisien 
 
2. Kepada pemerintah setempat 
a. Kiranya berupaya membangun, melengkapi, dan melakukan 
perbaikan terhadap segala sarana dan prasarana desa, 
terkhusus bidang pembangunan, pendidikan, kesehatan dan 
olahraga. 
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b. Kepada staf pemerintahan desa agar lebih fokus 
memperhatikan pengembangan dan kesejahteraan desa dan 
selalu memperhatikan seluruh lapisan masyarakat dari semua 
dusun yang ada. 
 
3. Kepada Pihak LP2M 
a. Lebih memperhatikan kemanpuan/ kompetensi setiap 
mahasiswa yang akan di tempatkan di daerah sehingga dapat 
menyusuaikan daerah tersebut. 
b. Di sarankan kepada LP2M agar kiranya melakukan 
pembinan atau rapat langsung dengan pembimbing atau 
satgas UIN Alauddin Makassar agar pelaksanaan KKN dapat 
berjalan dengan lancar. 
c. Diharapkan kepada pihak LP2M agar kiranya dapat 
mengetahui dan mengenal daerah lebih dalam diberbagai 
bidang dan tempat tinggal mahasiswa nantinya agar tercipta 
pelaksanaan KKN yang lancar. 
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MESSAGE AND IMPRESSION 
 
1. Amiruddin A, SE. (Kepala Desa) 
Saya sangat berterima kasih 
kepada seluruh mahasiswa 
KKN UIN Alauddin 
Makassar yang telah 
melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa Kec. 
Tompobulu, Kab. Bantaeng. 
Kehadiran mahasiswa KKN 
sangat banyak membantu 
pembangunan dan 
kesejahteraan desa melalui 
upaya program-program 
kerja. Kesan saya sebagai 
Bapak Desa, mahasiswa 
KKN ini adalah mahasiswa 
yang baik, memiliki sopan 
santun mulai dari perilaku 
sikap, tata bicara, dan tata 
berpakaian. Mahasiswa KKN 
ini juga selalu ingin 
berinteraksi dan terjun  langsung dengan masyarakat. Harapannya 
semoga ketika nantinya mahasiswa telah selesai ber-KKN untuk tidak 
serta merta melupakan desa ini beserta warganya, dan seluruh moment-
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2. Dra. St. Asri (Sekertaris Desa- Ibu Posko) 
Bismillahirrahmanirahi
m. Assalamualaikum 
wr. wb. Syukur 
alhamdulillah kami 
panjatkan kehadirat 
Allah SWT, dimana 
pada malam ini adalah 
malam ramah tamah 
uin alauddin makassar 
dimana mereka berada 
di wilayah kita selama 
2 bulan lamannya 
olehnya itu tentunya 
ada suka dan ada duka 
namun demikian 
kedatangan mereka itu 
sangat 
membahagiakan saya 
selaku Sekertaris Desa 
dan tuan rumah. 
Saya merasa sangat senang dan berkesan di hati kami, mereka itu 
saya anggap seperti anak saya sendiri karena tingkah lakunya yang sangat 
sopan santun. Adapun pesan saya, jadilah anak yang membanggakan 
orang tua dan dibanggakan oleh orang tua. Kemudian yang terakhir 
sebagai mana peribahasa mengatakan kalau ada jarum yang patah jangan 
disimpan di dalam laci dan kalau ada kata – kata yang salah jangan 
disimpan di dalam hati. Mohon maaf beribu maaf. Wassalam. 
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Impression of KKN 
 
NAMA  : AHMAD TAUFIQUR RIDWAN 
JURUSAN  : PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS  : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalaualaykum Warohmatullahi Wabarokatu. 
Alhamdulillah puji syukur kepada ALLAH SWT atas rahmat 
dan hidayah-nya sehingga sampai saat ini masih mampu menjawab 
tantangan hidup, serta salam dan salawat tak lupa kita kirimkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, karena telah membawa kita dari zaman jahiliyah 
menuju zaman beradab serta berintelektual seperti sekarang ini. 
KKN yang merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. Tapi 
saya seringkali menganggapnya sebagai Kembali Kedunia Nyata . Kata 
Beberapa Sarjana yang sudah ada di ambang kesuksesannya, Momen 
terbaik saat mereka kuliah itu ada 3 yaitu pada saat Orientasi Pengenalan 
Kampus (OPAK), KKN, dan Wisuda. Dan diantara ketiga momen 
tersebut, KKN lah yang menjadi momen Paling terbaik diantara yang 
terbaik. KKN menjadi wadah bagi saya untuk menyalurkan kompetensi 
dan bakat yang saya miliki serta mengajarkan saya beberapa hal yang tak 
saya temukan di dalam kampus. KKN bukan sekedar untuk mencari 
nilai tertinggi dan menyelesaikan tugas dari kampus. Berbagai 
pengalaman, pemikiran dan informasi yang telah dipelajari di dalam 
kampus belum tentu dapat dikuasai tanpa adanya sebuah praktek yang 
dilakukan. Maka dari itu KKN menjadi wadah untuk menyalurkan hal 
tersebut. KKN sendiri merupakan bagian dari mata kuliah yang harus 
ditempuh yang berupa kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa 
di suatu daerah tertentu yang berlangsung selama 2 bulan.  
Untuk ber-KKN mahasiswa sebelumnya diberikan bekal oleh 
kampus, bekal disini berupa pengetahuan serta informasi tentang apa 
dan bagaimana nantinya melaksanakan KKN selama 2 bulan. 
Pembekalan tersebut berlangsung selama 3 hari yaitu pada tanggal 15,16 
dan 17 Maret 2017 yang khusus untuk peserta KKN angkatan 54 yang 
bertempat di Auditorium Kampus 2 UIN Alauddin Makassar, kemudian 
dilanjutkan pada tanggal 21 maret 2017 yang merupakan pertemuan 
pertama dengan dosen pembimbing dan teman-teman yang akan 
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bersama dengan saya di tempat ber-KKN selama 2 bulan lamanya. 
Ketika bertemu dengan dosen pembimbing saya cukup senang karena 
yang menjadi dosen pembimbing saya adalah dosen saya kenal yang 
mudah untuk saya temui karena berada se-fakultas dengan saya. 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswanya di 
beberapa daerah tersohor salah satunya adalah Bantaeng, Bantaeng 
sendiri merupakan daerah yang banyak diburu oleh peserta KKN agar 
menjadi lokasi tempat mereka ber-KKN. Dan saya mendapatkan daerah 
tersebut yaitu Banteng Tepatnya di Kecamatan Tompobulu Desa 
Bonto-Bontoa. Kecamatan dan tempat yang belum saya ketahui 
persisnya namun jika dilihat dari namanya saya mulai mengira ira kalau 
lokasi KKN saya itu di ujung gunung sesuai dengan nama kecamatannya 
Tompobulu (Ujung Gunung) yang pasti suhu disekitanya pasti sangat 
dingin. Tanggal 23 Maret 2017 Tiba masanya pemberangkatan menuju 
lokasi KKN, segala perlegkapan pribadi serta persiapan untuk ber-KKN 
telah saya siapkan. Mulai dari menunggu bus yang akan mengantar kami 
menuju lokasi KKN sampai tiba dilokasi, hati saya sudah tidak sabar lagi 
melihat seperti apa desa bonto-bontoa itu. Sesampainya di bantaeng 
kami disambut hangat oleh bapak Bupati Banteng Prof.Dr.ir.H.Nurdin 
Abdullah M.Agr. Suatu kebanggaan tersendiri bisa melihat beliau secara 
yang langsung biasanya hanya mendengar dan melihat secara tidak 
langsung diberita tentang sistem pemerintahannya dan karya beliau yang 
telah menghidupkan kota bantaeng begitu luar biasa. 
Setelah Acara sambutan oleh pemerintah Bantaeng yang 
tepatnya di gedung Balai Kartini kami diantar ke kantor kecamatan 
Tompobulu,  disana kami telah ditunggu oleh bapak kepala desa Bonto-
Bontoa Amiruddin A. SE yang selanjutnya mengantar kami menuju 
Posko, dimana kami akan tinggal selama 2 bulan. Di posko kami lagi-lagi 
disambut oleh ibu sekretaris desa bonto-bontoa ibu Dra. Asri yang akan 
menjadi orang tua kami selama 2 bulan. Seminggu pertama kami 
melakukan observasi apa saja permasalahan yang ada di desa bonto-
bontoa, kami berjalan dari ujung dusun yang satu menuju ke ujung 
dusun yang lain dengan udara segar serta angin sepoi-sepoi menemami 
setiap langkah, hampir semua warga yang kami temui memanggil kami 
untuk sekedar singgah dan berbincang dan berkenalan menjalin 
silaturahmi dirumahnya, begitu ramah dan sopannya masyarakat bonto-
bontoa terhadap kami mahasiswa KKN.  
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Di desa ini ada banyak anak kecil yang sangat menyukai 
mahasiswa KKN yang sangat bersemangat berkenalan dengan 
Mahasiswa KKN, hal tersebut membuat saya merasa bahwa saya telah 
menjadi bagian dari mereka seakan akan telah berkenalan sangat lama. 
Keakraban dengan anak-anak serta para tetangga dan beberapa pemuda 
mulai terus terjalin dari waktu ke waktu tak ada masalah yang 
diselesaikan dengan sendiri semuanya diselesaikan bersama-sama dengan 
cara kekeluargaan, begitu asiknya desa bonto-bontoa. Satu persatu 
program kerja telah terlaksana, mengisyaratkan akan waktu 2 bulan yang 
diberikan akan habis. Ber-KKN di desa mengajarkan saya beberapa arti 
tentang kehidupan serta ikhlas menerima dan menjalani kehidupan yang 
telah ditakdirkan.  
Ucapan terimakasih tak akan cukup untuk membalas semua 
kebaikan yang telah diberikan oleh seluruh masyarakat desa bonto-
bontoa. Terkhusus kepada ibu pusko Dra. Asri yang telah membantu 
dan menuntun kami hingga kami selesai ber-KKN serta berperan 
sebagai orang tua kami memperlakukan kami seperti anak sendiri dengan 
sabar dan ikhlas. Semoga Allah SWT membalas semua kebaikannya di 
akhirat kelak Aamiin ya Robbal Alamiin. Demikian testimoni singkat 
dari saya, masih banyak pengalaman menarik yang tidak sempat saya 




68 |Desa Bonto-Bontoa  




NAMA  : SILFANA 
JURUSAN : PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Dengan ucapan Bismillahirrahmanirahim segala puja dan puji 
bagi Allah SWT yang tak henti-hentinya melimpahkan rahmat dan 
Karunia-Nya, Shalawat dan salam senantiasa terhaturkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang menjadi uswatun hasanah. Tak terasa sudah 2 
bulan lamanya penulis menjalani proses-proses metamorfosis dalam 
mengabdikan diri kepada masyarakat yang merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap mahasiswa di perguruan tinggi dalam menyelesaikan studinya 
yang dapat ditempuh melalui wadah kuliah kerja nyata (KKN).  
Bercerita tentang penulis yang sedang mengabdikan diri kepada 
masyarakat yang ditempatkan di Desa Bonto-Bontoa Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng yang pada awalnya begitu penasaran 
mengenai kondisi desa, kekhawatiran akan mampu tidaknya beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarpun tak terelakkan oleh penulis yang tentunya 
telah menanamkan niat untuk berproses dan mengabdikan diri kepada 
masyarakat. 
Seiring berjalannya waktu keramahan masyarakat desa Bonto-
Bontoa yang begitu terasa membuat keakraban semakin terjalin sehingga 
penulis selalu berupaya untuk memberikan segala bentuk hasil yang telah 
penulis dapatkan selama di bangku kuliah baik itu dalam bentuk ide-ide, 
pengetahuan dan tenaga, penulis dengan segala upaya selalu 
menyempatkan untuk membaur ke masyarakat baik dalam keadaan suka 
maupun duka, sebaliknya masyarakat desapun  merangkul penulis 
dengan begitu hangatnya, tak terasa satu per satu program kerja yang 
penulis dan saudara-saudaranya usungkan terlaksana dengan baik  yang 
juga tak lepas dari dukungan seseorang sekretaris desa  yang sudah 
penulis anggap sebagai ibu sendiri dimana beliau telah menampung dan 
membimbing penulis selama 2 bulan. 
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Minggu pertama kami melakukan observasi berkeliling desa 
dengan berjalan langkah demi langkah dan tak terasa 3 dusunpun 
terlampaui ditambah sapaan hangat dari masyarakat desa yang 
menyambut kami, di desa ini ada banyak kalangan yang senantiasa 
membantu kami dalam menjalankan program-program kami dari orang-
orang dewasa, pemuda bahkan anak-anak kecilpun ikut andil dalam  
prosesnya 
Begitu banyak perbedaan baik dari segi bahasa dan kebiasaan 
sehari-hari, hal itu menjadikan penulis mendapatkan begitu banyak 
pelajaran dan hal-hal baru, namun tak bisa dielakkan adanya rasa 
kekhawatiran tentang hal-hal apa saja yang mampu diberikan penulis 
untuk masyarakat desa Bonto-Bontoa. 
Waktu 2 bulan merupakan waktu yang sangat singkat bagi 
penulis dalam prosesnya, penulis percaya “there is an arrival there is a 
farewell” untuk itu penulis dengan penuh hati memohon maaf yang 
sedalam-dalamnya jika masih terdapat  begitu banyak kekurangan selama 
dalam proses KKN di desa Bonto-Bontoa, dan tentunya ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada seluruh masyarakat 
desa Bonto-Bontoa yang telah memberi kesempatan bagi kami untuk 
merasakan menjadi bagian dari mereka selama 2 bulan penuh, ucapan 
terima kasih terkhusus untuk Ibunda ST. Asri yang telah 
memperlakukan kami seperti anak sendiri, dan kepada bapak Kepala 
Desa Bonto-Bontoa Amiruddin A. SE. Yang telah membimbing kami, 
tak ada hal lain yang bisa kami berikan sebagai balasan atas kebaikan 
masyarakat desa Bonto-Bontoa selain doa kepada Allah SWT semoga 
masyarakat desa Bonto-Bontoa semakin sejahtera, tentram, aman, dan 
damai. Penulis akan selalu mengingat desa ini sebagai kampung halaman 
baru, keluarga, sahabat-sahabat baru bagi penulis. Terima kasih, Nun 
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NAMA  : SITTI KHADIJAH 
JURUSAN : PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULKTAS : TARBIYAN DAN KEGURUAN 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas tarbiyah dan Keguruan. Saya atas nama sitti khadijah 
(disapa ijha) sebagai slah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. 
Kegiatan KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai 
dengan tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa 
bonto-bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi 
Selatan. Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. 
Pendidikan biologi), sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. 
Akuntansi). Serta anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan 
matematika), Mayki Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. 
Ilmu komunikasi), Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan 
biologi), Darmawati (jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti 
Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
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(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
(8). Menghadiri acara takziah  
(9). Observasi.  
Saya dari jurusan pendidikan matematik fakultas tarbiyah dan 
keguruan memiliki program mengajar karena basic saya memang sebagai 
guru. Sehingga saya membantu mengajar disekolah. 
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NAMA  : DARMAWATI 
JURUSAN : SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM 
FAKULKTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas Adab dan Humaniora. Saya atas nama Darmawati 
sebagai salah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. Kegiatan 
KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai dengan 
tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa bonto-
bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi Selatan. Pada 
posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang dimana sebagai 
koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. Pendidikan biologi), 
sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. Akuntansi). Serta 
anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan matematika), Mayki 
Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. Ilmu komunikasi), 
Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan biologi), Darmawati 
(jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
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(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
(8). Menghadiri acara takziah  
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NAMA  : NURUL HIQMAH 
JURUSAN : ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS : DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
 
KKN singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. KKN adalah salah 
satu mata kuliah wajib yang ada di UIN Alauddin Makassar. KKN 
merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa 
dalam kemampuan dan bidangnya masing-masing,  dimana 
pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan diberbagai daerah. 
KKN pada tahun ini terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan 
diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan 
Alhamdulillah saya pun di tempatan di Kab. Bantaeng, Kec. 
Tompobulu. Di pengumuman  tersebut dicantumkan dengan hari 
bertatap muka oleh pembimbing yang dilaksanakan pada tanggal 21 
Maret 2017 bertempat di Auditorium kampus. 
Pada tanggal 21 Maret 2017 tepat pada pukul 01.00, semua 
mahasiswa yang berlokasikan di Kec Tompobulu berkumpul di 
Auditorium kampus untuk bertatap muka sama pembimbing ( Bapak 
Dr. Andi Maulana, M.Si). Mahasiswa yang ditempatkan di Kec. 
Tompobulu berjumlahkan 100 orang yang terdiri dari 4 kelurahan dan 6 
desa ( 10 posko) yaitu kelurahan Lembang Gantarangkeke, kelurahan 
Banyorang, kelurahan Ereng-ereng, kelurahan Cempaga, desa Bonto-
bontoa, desa Bonto tappalang, desa Pattaneteang, desa Labbo, desa 
Balumbung, dan desa Pattalassang . Setiap posko terdiri dari 10 orang. 
Dan saya ditempatkan di desa Bonto-bontoa bersama teman baru yaitu 
Ahmad Taufiqur Ridwan jurusan Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan sebagai Kordinator Desa, A. Basofi Iskandar jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan fakultas syariah dan hukum sebagai 
sekertaris. Nilawati jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi dan Bisni Islam 
sebagai bendahara. Zaedar Ali jurusan Akuntansi fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam sebagai anggota. Mayki Ayu Juliestari jurusan Akuntansi 
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai anggota. Silfana jurusan 
Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai anggota. Siti 
Khadijah jurusan Pendidikan Matematika fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan sebagai anggota. Fadjrianti Rusli jurusan Matematika Sains 
fakultas Sains dan Teknologi sebagai anggota. Darmawati jurusan 
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Sejarah dan Kebudayaan Islam fakultas Adab dan Humaniora dan saya 
sendiri Nurul Hiqmah jurusan Ilmu Komunikasi fakultas Dakwah dan 
Komunikasi sebagai anggota. 
Pada tanggal 23 Maret 2017 tepatnya pada pukul 08.00 kita 
diberangkatkan kelokasi masing-masing dan pada hari itu kita berangkat 
bersama Kec. Gantarang Keke, Kec. Uluere dan Kec. Eremerasa. Tepat 
pada pukul 13.00 kami tiba di Bantaeng dan kami dari berbagai 
Kecematan di Bantaeng di berhentikan di Balai Kartini guna pembukaan 
dan di sambut oleh Bapak Bupati Bantaeng yaitu Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
M. Nurdin Abdullah, M.Agr. Pada saat selesai pembukaan kami 
diserahkan kepada masing-masing desa. Dan kami di jemput oleh bapak 
kepala desa Bonto-bontoa yaitu Bapak Amiruddin A. SE. Tepat pukul 
15.30 kami tiba di rumah ibu Asri yang merupakan posko kami. 
Desa Bonto-bontoa merupakan posko enam. Di Desa Bonto-
bontoa ini terdiri dari 3 dusun yaitu dusun Bulu-bulu, dusun Taricco, 
dan dusun Bonto-bontoa. Dan kami tinggal di dusun Bulu-bulu tepatnya 
rumah ibu Asri. 
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman sekaligus 
keluarga yang terdiri berbagai jurusan dan daerah. Bukan hanya teman-
teman namun juga terhadap warga Desa Bonto-bontoa Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng ini. Di desa ini saya banyak belajar mandiri, 
ha-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah harus saya lakukan. 
Kami KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng sangat bersyukur karena Alhamdulillah ketersediaan air di 
dusun Bulu-bulu sangat baik, listrik sangat baik dan jaringan pun sangat 
lancar. 
Sesuai dengan tujuan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ), saya dan 
teman-teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama ber 
KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah ( SD ), Mengajar 
Mengaji di TK/TPA, Jum’at Bersih, Festival Anak Sholeh, Turnamen 
Tenis Meja, pengadaan penanda lorong, melengkapi fasilitas mesjid 
Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh canda dan tawa 
di posko, meskipun beberapa halangan dan masalah sempat terjadi 
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selama beberapa bulan ini tidak membuat kami menjadi terpecah. 
Kebersamaan dengan teman-teman yang kompak membuat semua 
masalah yang terjadi mampu terselesaikan secara kekeluargaan. Banyak 
kejadian lucu dan seru yang kami alami. Dalam menjalankan KKN ini 
membuat rasa kekeluargaan kami semakin erat. Saling bully, makan 
bersama dan lain sebagainya. 
Waktu yang awalnya terasa berjalan begitu lambat, kini terasa 
berjalan begitu cepat. Banyak kenangan di Desa Bonto-bontoa Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng  ini. Banyak cerita dengan masyarakat, mulai 
dari indahnya sapaan hingga kasih sayang yang diberikan oleh keluarga 
ibu Asri. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masayarakat merasa 
terbantu dengan ilmu yang kami miliki walaupun tidak seberapa. Dan 
saya sangat berterima kasih kepada warga Bonto-bontoa ini karena 
menerima kedatangan saya dan teman-teman sangat baik dan dari warga 
desa Bonto-bontoa saya mendapat banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, membatu dan sebagainya. Dan saya juga banyak belajar dari 
anak-anak SD  yang ada Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng telah menguji kesabaran saya dan teman-teman. Dan terima 
kasih juga kerja samanya mampu menenangkan saya dan teman-teman 
dalam mengajar dikarenakan kelucuan kalian membuat saya dan teman-
teman sabar. Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya selama kami melaksanakan 
kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat 
bagi kita bersama. 
Saya juga sangat berterima kasih kepada bapak Kepala Desa 
telah menerima kami dengan baik dan tulus. Dan terima kasih banyak 
dan paling paling banyak kepada ibu Asri telah menjadikan kami sebagai 
tuan rumah, menjadikan kami sebagai anak ibu sendiri, sangat antusias 
dengan baik hati menyambut kedatangan kami.  
Pesan saya untuk Desa Bonto-Bontoa, jagalah kesatuan, 
kebersamaan di Desa Bonto-bontoa ini. Buatlah Desa Bonto-bontoa ini 
menjadi Desa yang berkembang dan tidak menjadi Desa yang 
terbelakang dari desa yang lainnya. Tunjukkanlah bahwa generasi muda 
Desa bonto-bontoa banyak memiliki kemampuan (BAKAT). 
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Pesan saya untuk teman-teman KKN angkatan 54 terutama di 
Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng ini tetap semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN di Desa Bonto-bontoa Kec. Tompobulu 
Kab. Bantaeng ini. Jangan pernah lupa akan kenangan kita kenangan 
manis dan pahitnya. Mohon maaf kepada semuanya jika selama KKN 
saya banyak salah baik yang saya sengaja maupun tidak sengaja. Dan tak 
lupa pula saya ucapakan kepada dosen pembimbing kami Bapak Dr. 
Andi Maulana M.Si yang telah membimbing kami selama KKN. 
Pesan saya pribadi, dunia itu sempit jangan takut untuk 
berteman, apapun yang terjadi walau kamu sedih, kecewa, datangnya 
kabar buruk dari tempat jauh ada teman-teman baru yang tidak pernah 
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NAMA  : A.BASOFI ISKANDAR 
JURUSAN : HUKUM PIDANA DAN KETATANEGARAAN 
FAKULKTAS : SYARIAH DAN HUKUM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. 
KKN pada angkatan 54 ini, membawah berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya. Terkhusus pada 
mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum. Saya atas nama A.Basofi 
Iskandar  sebagai slah satu peserta KKN Angkatan 54 tahun 2017 ini. 
Kegiatan KKN ini berlangsung pada tanggal 23 maret 2017 sampai 
dengan tanggal 23 Mei 2017. Adapun posko KKN saya berlokasi di desa 
bonto-bontoa, kec. Tompobulu, kab. Bantaeng, propinsi Sulawesi 
Selatan. Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai koordes atas nama Ahmad Taufiqur Ridwan (jur. 
Pendidikan biologi), sekertaris atas nama A. Basofi Iskandar (jur. 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Bendahara atas nama Nilawati (jur. 
Akuntansi). Serta anggota atas nama Sitti Khadijah (jur. Pendidikan 
matematika), Mayki Ayu Juliestari (jur. Akuntansi), Nurul Hiqma (jur. 
Ilmu komunikasi), Zaedar Ali (jur. Akuntansi), Silfana (jur. Pendidikan 
biologi), Darmawati (jur. Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fadjrianti 
Rusli (jur. Matematika). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kita sebagai mahasiswa 
perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada 
masyarakat secara emosional. Bahkan, kami dituntut untuk mampu 
bekerja secara profesional sebagai bekal kami yang sesungguhnya dimasa 
yang akan datang. Dalam pelaksanaan KKN ini, ada beberapa kegitan 
yang telah kami buat menjai program kerja, diantaranya yaitu :  
Desa Bonto-Bontoa | 79 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
 
(1). Jumat bersih (JUS) fokus ke masjid  
(2). Penanda lorong dan papan sekretaris desa  
(3). Pengadaan fasilitas masjid  
(4). Mengajar ke sekolah-sekolah dan Taman pendidikan 
Al’Qur’an (TPA)  
(5). Festival Anak Shaleh (FAS)  
(6). Pekan olahraga (turnamen teknis meja)  
(7). Menghadiri majelis taklim  
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NAMA  : FADJRIANTI RUSLI 
JURUSAN  : MATEMATIKA 
FAKULTAS  : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Bismillahirrohmanirrohim 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Puja dan puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat 
dan hidayahnya sehingga sampai saat ini masih diberi kesempatan dan 
kepercayaan untuk menjalankan suatu amanah. Salam dan salawat 
kepada nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat-
umatnya dari jaman jahiliya menuju jaman mahiriya seperti sekarang ini. 
KKN merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, dan 
menjadi salah satu mata kuliah wajib yang ada di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. KKN itu sendiri merupakan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dalam kemampuan dan 
bidangnya masing-masing, serta pelaksanaannya pun berlangsung sekitar 
dua bulan. Hal penting dalam pelaksaan KKN ialah bagaimana kami 
selaku mahasiswa menjadi komponen utama yang mampu berproses 
dengan baik dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan KKN 
bukan sekedar untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus, 
tetapi sebagai wadah dimana kami menerapkan beberapa ilmu yang kami 
pelajari dikampus dan juga sekaligus menikmati keindahan-keindahan 
alam yang ada disekitar lokasi tempat kami berKKN. 
 KKN memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai dan menghormati, bukan hanya kepada 
sesama teman seperjuangan melainkan juga terhadap masyarakat/warga 
desa di Kecamatan Tompobulu utamanya di desa Bonto-Bontoa. Kita 
dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Kita harus sudah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat. Kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana 
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bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
Dan bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah 
menerima hal-hal baru dan perlu strategi dan pendekatan khusus. 
BerKKN memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman yang terdiri dari 
berbagai jurusan dan sudah saya anggap sebagai keluarga selama saya 
berKKN. Banyak kejadian lucu dan seru yang kami alami dan membuat 
rasa kekeluargaan kami semakin erat. 
 KKN pada tahun ini terbagi menjadi dua angakatan yaitu 54 dan 
55. Dan saya pun berada di angkatan ke-54. Sebelum pemberangkatan 
KKN, kami terlebih dahulu mengikuti pembekalan selama 3 hari yaitu 
pada tanggal 15, 16 dan 17 Maret 2017 di gedung auditorium kampus II 
UIN Alauddin Makassar. Dalam materi-materi pembekalan, segala 
sesuatu yang berkaitan dengan KKN dibahas. Dan setelahnya itu pada 
tanggal 21 Maret 2017 kami mahasiswa KKN angkatan 54 yang 
berlokasikan di Kecamatan Tompobulu berkumpul di gedung 
auditorium dan sekaligus bertemu dengan dosen yang akan membimbing 
kami selama berKKN yaitu Pak Dr. Andi Maulana, M.Si. Dan pada 
tanggal 23 Maret 2017 kami semua di berangkatkan dari kampus II UIN 
Alauddin Makassar menuju Kabupaten Bantaeng tepatnya di desa 
Bonto-Bontoa, Kec.Tompobulu. Kami semua tinggal di rumah ibu 
sekretaris desa yaitu ibu Dra. Asri yang akan menjadi orangtua kami 
selama berKKN di desa tersebut. Adapun nama-nama teman yang 
seposko dengan saya yaitu : 
1. Koordinator Desa : Ahmad Taufiqur Ridwan 
2. Sekertaris : A. Basofi Iskandar 
3. Bendahara : Nilawati 
4. Anggota :  
• Zaedar Ali 
• Fadjrianti Rusli 
• Silfana 
• Sitti Khadijah 
• Nurul Hiqmah 
• Mayki Ayu Juliestari 
• Darmawati  
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Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), kami 
melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama berKKN. 
Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah (SD dan pesantren), 
Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan Bahasa Inggris, 
Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan setiap jum’at dan Majelis 
Ta’lim. 
KKN bersama masyarakat desa Bonto-Bontoa menyiratkan arti 
bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, terus 
berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali apa yang 
telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang telah terlewatkan 
hingga perjuangan sekecil apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk 
melanjutkan perjuangan kemarin dan memulai perjuangan yang baru 
esok harinya. 
Tak terasa waktu terus berlalu tepatnya tanggal 23 april tibalah 
masa dimana kkn saya selesai artinya sudah penarikan saya dan teman –
teman sangat sedih pada malam itu saya tidak bisa tidur karena saya terus 
berpikir tidak terasa kkn saya di desa bonto-bontoa  sudah selesai 
perasaan mulai tak karuan sampai pagi. Pukul 04.00 saya terbangun 
mendengar suara teman-teman saya yang ribut saya pun ikut bangun 
sampai pagi harinya kita sudah berkemas-kemas bersiap untuk penarikan 
satu persatu dari kami memohon pamit kepada tuan rumah dengan hati 
yang sangat sedih sampai-sampai berat rasanya kaki ini untuk 
melangkahkan kaki untuk pulang ke kampung halaman, ibu posko 
sangat sedih melihat kami berangkat untuk pulang satu persatu warga 
mendatangi kami dengan wajah yang sangat sedih mereka menyuruh 
kami agar tetap tinggal. Kami sangat bersyukur dan berterima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh warga desa bonto-bontoa  yang telah 
menerima kami dengan sangat baik dan melayani kami di desanya.  
Semoga apa yang telah saya lakukan didesa bonto-bontoa  
sangat bermanfaat bagi adik-adik disana ,dan warga yang ada disana. 
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NAMA  : MAYKI AYU JULIESTARI 
JURUSAN : AKUNTANSI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada Universitas adalah salah satu 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana. Kegiatan ini merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam menciptakan sarjana-sarjana yang 
memahami betul kondisi masyarakat yang merupakan tujuan utama dari 
KKN. Terlepas dari hal tersebut KKN merupakan wadah untuk 
menyalurkan kreatifitas berupa bantuan pemikiran dan tenaga dalam 
pembangunan daerah lokasi KKN. 
Saya pernah mendengar bahwa orang-orang yang hidup di desa 
cenderung lebih bermasyarakat di banding dengan orang-orang yang 
hidup di kota, dan berdasarkan pengalaman KKN yang diceritakan oleh 
beberapa orang yang telah menjalaninya tak satupun dari mereka yang 
tidak menikmatinya. Melalui beberapa cerita tersebut saya langsung 
terbayang betapa banyak hal baru yang akan saya dapatkan selama 
menjalani KKN nantinya. 
Sebelum terjun langsung di masyarakat untuk KKN, ternyata 
ada serangkaian tahapan yang harus dilewati, mulai dari pendaftaran, 
pembekalan, hingga pembagian lokasi dan pertemuan dengan dosen 
pembimbing. Hal tersebut dilakukan sebelum terjun dimasyarakat. 
Pada KKN angkatan 54 ini, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar menjadikan beberapa kabupaten sebagai lokasi 
KKN, salah satunya Bantaeng. Saya termasuk salah satu mahasiswa yang 
ditempatkan di kabupaten Bantaeng tepatnya di desa Bonto-bontoa 
kecamatan Tompobulu.  Ada rasa senang tersendiri karena Bantaeng 
termasuk wilayah yang mudah diakses dan memiliki banyak kawasan 
wisata, Namun terlepas dari hal itu saya kembali berpikir mengenai hal-
hal apa saja yang nantinya bisa saya lakukan untuk masyarakat Bantaeng.  
 Tanggal 23 Maret 2017, kami diberangkatkan ke Bantaeng dan 
kemudian disambut oleh Bapak Bupati Bantaeng Prof. Nurdin Abdullah 
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yang memperkenalkan wajah Bantaeng kepada kami, kemudian kami 
dijemput oleh Bapak Kepala Desa Bonto-bontoa, kecamatan 
Tompobulu untuk kemudian di antarkan menuju posko, di posko kami 
di sambut dengan hangat oleh Ibu Sekretaris desa Bonto-bontoa yang 
akan menjadi orangtua kami selama KKN. Di posko, saya kembali 
berkenalan dengan anggota posko yang sebelumnya telah bertemu 
dipertemuan 2 hari sebelum pemberangkatan. Anggota Posko Desa 
Bonto-bontoa berjumlah 10 orang,  terdiri dari 3 orang dari fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, 3 orang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 
orang dari Fakultas Adab dan Humaniora dan 1 orang dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 1 orang dari Fakultas Sains dan Teknologi, 
dan 1 orang dari Fakultas Syari’ah dan Hukum.  
Hari pertama di posko, kami merasa senang dengan tempat 
yang akan ditinggali  selama 2 bulan penuh. Sambil menikmati dan 
mengamati sekitar posko, kami membuka bekal kami yang dari Makassar 
untuk disantap bareng dengan teman-teman posko. Hari semakin gelap, 
kami membersihkan tempat kami menikmati bekal kami. Waktu malam 
hari, kami berkumpul untuk membicarakan program kerja apa saja yang 
akan dijalankan di Desa Bonto-Bontoa. Kami mulai mengerjakan 
struktur yang digunakan selama KKN hingga gelap gulita dengan 
perlengkapan yang telah disediakan sebelum kami berangkat. 
Keesokan harinya kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa untuk mengetahui apa saja yang bisa kami lakukan di desa 
tersebut.Setelah seminggu kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa. Kami mendapatkan beberapa program kerja yang bisa  kami 
kerjakan selama ber KKN. Adapun program kerja yang telah di 
rangkumkan akan diseminarkan di desa untuk dievaluasimana yang dapat 
kami kerjakan selama 2 bulan penuh mengingat kondisi dan waktu yang 
diberikan. 
Tiba waktunya program kerja kami diseminar di Desa. Dari hasil 
seminar yang telah diadakan, ada beberapa program kerja tambahan yang 
akan dikerjakan. Dan selama 2 bulan penuh kami melaksanakan semua 
program kerja wajib dan beberapa program kerja tambahan yang lain. 
Selama ber KKN kami mengalami berbagai macam suasana, baik itu 
senang sedih, suka duka dan gembira. Itu semua menjadikan kami 
pribadi yang lebih baik lagi. Suasana di Desa Bonto-Bontoa mengajarkan 
kami bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik, namun 
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kami menyadari selama ber KKN masih banyak kekurangan dari diri 
kami. 
Masyarakat desa Bonto-Bontoa ramah terhadap kami dan kami 
sangat senang telah menjadi bagian dari Desa Bonto-Bontoa. Desa 
Bonto-Bontoa merupakan wilayah dataran dengan ketinggian ± 405 
meter dari permukaan laut. Desa Bonto-Bontoa memuiliki iklim tropis  
dan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Kami seposko menjalankan program kerja selama dua bulan 
dan tiba saatnya kami akan meninggalkan posko untuk melajutkan studi 
kami. Kami berterima kasih kepada seluruh warga Desa Bonto-Bontoa 
dan para pemuda yang telah membantu kami dalam menjalankan 
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NAMA   : NILAWATI 
JURUSAN  : AKUNTANSI 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada Universitas adalah salah satu 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana. Kegiatan ini merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam menciptakan sarjana-sarjana yang 
memahami betul kondisi masyarakat yang merupakan tujuan utama dari 
KKN. Terlepas dari hal tersebut KKN merupakan wadah untuk 
menyalurkan kreatifitas berupa bantuan pemikiran dan tenaga dalam 
pembangunan daerah lokasi KKN. 
Saya pernah mendengar bahwa orang-orang yang hidup di desa 
cenderung lebih bermasyarakat di banding dengan orang-orang yang 
hidup di kota, dan berdasarkan pengalaman KKN yang diceritakan oleh 
beberapa orang yang telah menjalaninya tak satupun dari mereka yang 
tidak menikmatinya. Melalui beberapa cerita tersebut saya langsung 
terbayang betapa banyak hal baru yang akan saya dapatkan selama 
menjalani KKN nantinya. 
Sebelum terjun langsung di masyarakat untuk KKN, ternyata 
ada serangkaian tahapan yang harus dilewati, mulai dari pendaftaran, 
pembekalan, hingga pembagian lokasi dan pertemuan dengan dosen 
pembimbing. Hal tersebut dilakukan sebelum terjun dimasyarakat. 
Pada KKN angkatan 54 ini, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar menjadikan beberapa kabupaten sebagai lokasi 
KKN, salah satunya Bantaeng. Saya termasuk salah satu mahasiswa yang 
ditempatkan di kabupaten Bantaeng tepatnya di desa Bonto-bontoa 
kecamatan Tompobulu.  Ada rasa senang tersendiri karena Bantaeng 
termasuk wilayah yang mudah diakses dan memiliki banyak kawasan 
wisata, Namun terlepas dari hal itu saya kembali berpikir mengenai hal-
hal apa saja yang nantinya bisa saya lakukan untuk masyarakat Bantaeng.  
 Tanggal 23 Maret 2017, kami diberangkatkan ke Bantaeng dan 
kemudian disambut oleh Bapak Bupati Bantaeng Prof. Nurdin Abdullah 
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yang memperkenalkan wajah Bantaeng kepada kami, kemudian kami 
dijemput oleh Bapak Kepala Desa Bonto-bontoa, kecamatan 
Tompobulu untuk kemudian di antarkan menuju posko, di posko kami 
di sambut dengan hangat oleh Ibu Sekretaris desa Bonto-bontoa yang 
akan menjadi orangtua kami selama KKN. Di posko, saya kembali 
berkenalan dengan anggota posko yang sebelumnya telah bertemu 
dipertemuan 2 hari sebelum pemberangkatan. Anggota Posko Desa 
Bonto-bontoa berjumlah 10 orang,  terdiri dari 3 orang dari fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, 3 orang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 
orang dari Fakultas Adab dan Humaniora dan 1 orang dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 1 orang dari Fakultas Sains dan Teknologi, 
dan 1 orang dari Fakultas Syari’ah dan Hukum.  
Hari pertama di posko, kami merasa senang dengan tempat 
yang akan ditinggali  selama 2 bulan penuh. Sambil menikmati dan 
mengamati sekitar posko, kami membuka bekal kami yang dari Makassar 
untuk disantap bareng dengan teman-teman posko. Hari semakin gelap, 
kami membersihkan tempat kami menikmati bekal kami. Waktu malam 
hari, kami berkumpul untuk membicarakan program kerja apa saja yang 
akan dijalankan di Desa Bonto-Bontoa. Kami mulai menuliskan struktur 
yang digunakan selama KKN hingga gelap gulita dengan perlengkapan 
yang telah disediakan sebelum kami berangkat. Namun, struktur yang 
kami buat tidak selesai malam itu juga karena kami disuruh untuk 
beristirahat setelah perjalanan yang jauh ke posko.  
Keesokan harinya kami melakukan survei di Desa Bonto-
Bontoa untuk mengetahui apa saja yang bisa kami lakukan dan perbaiki 
di desa tersebut.Setelah seminggu kami melakukan survei di Desa 
Bonto-Bontoa. Kami mendapatkan beberapa program kerja yang bias 
kami kerjakan selama ber KKN. Adapun program kerja yang telah di 
rangkumkan akan diseminarkan di desa untuk dievaluasi yang mana yang 
dapat dikerjakan selama 2 bulan penuh mengingat kondisi dan waktu 
yang diberikan. 
Tiba waktunya program kerja kami diseminar di Desa. Dari hasil 
seminar yang telah diadakan, ada beberapa program kerja tambahan yang 
akan dikerjakan. Dan selama 2 bulan penuh kami melaksanakan semua 
program kerja wajib dan beberapa program kerja tambahan yang lain. 
Selama ber KKN kami mengalami berbagai macam suasana, baik itu 
senang sedih, suka duka dan gembira. Itu semua menjadikan kami 
pribadi yang lebih baik lagi. Suasana di Desa Bonto-Bontoa mengajarkan 
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kami bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik, namun 
kami menyadari selama ber KKN masih banyak kekurangan dari diri 
kami. 
Masyarakat desa Bonto-Bontoa ramah terhadap kami dan kami 
sangat senang telah menjadi bagian dari Desa Bonto-Bontoa. Desa 
Bonto-Bontoa merupakan wilayah dataran dengan ketinggian ± 405 
meter dari permukaan laut. Desa Bonto-Bontoa memuiliki iklim tropis  
dan dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Tak terasa waktu terus berlalu tepatnya tanggal 23 april tibalah 
masa dimana kkn saya selesai artinya sudah penarikan saya dan teman –
teman sangat sedih pada malam itu saya tidak bisa tidur karena saya terus 
berpikir tidak terasa kkn saya di desa bonto-bontoa  sudah selesai 
perasaan mulai tak karuan sampai pagi. Pukul 04.00 saya terbangun 
mendengar suara teman-teman saya yang ribut saya pun ikut bangun 
sampai pagi harinya kita sudah berkemas-kemas bersiap untuk penarikan 
satu persatu dari kami memohon pamit kepada tuan rumah dengan hati 
yang sangat sedih sampai-sampai berat rasanya kaki ini untuk 
melangkahkan kaki untuk pulang ke kampung halaman, ibu posko 
sangat sedih melihat kami berangkat untuk pulang satu persatu warga 
mendatangi kami dengan wajah yang sangat sedih mereka menyuruh 
kami agar tetap tinggal.  
Kami sangat bersyukur dan berterima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh warga desa bonto-bontoa  yang telah menerima 
kami dengan sangat baik dan melayani kami di desanya.  
Semoga apa yang telah saya lakukan didesa bonto-bontoa  
sangat bermanfaat bagi adik-adik disana ,dan warga yang ada disana. 
Kami seposko menjalankan program kerja selama dua bulan 
dan tiba saatnya kami akan meninggalkan posko untuk melajutkan studi 
kami. Kami berterima kasih kepada seluruh warga Desa Bonto-Bontoa 
dan para pemuda yang telah membantu kami dalam menjalankan 
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NAMA  : ZAEDAR ALI 
JURUSAN : AKUNTANSI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Puja dan puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat 
dan hidayahnya sehingga sampai saat ini masih diberi kesempatan dan 
kepercayaan untuk menjalankan suatu amanah. Salam dan salawat 
kepada nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat-
umatnya dari jaman jahiliya menuju jaman mahiriya seperti sekarang ini. 
KKN merupakan singkatan dari Kuliah Kerja Nyata, dan 
menjadi salah satu mata kuliah wajib yang ada di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. KKN itu sendiri merupakan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dalam kemampuan dan 
bidangnya masing-masing, serta pelaksanaannya pun berlangsung sekitar 
dua bulan. Hal penting dalam pelaksaan KKN ialah bagaimana kami 
selaku mahasiswa menjadi komponen utama yang mampu berproses 
dengan baik dalam kehidupan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan KKN 
bukan sekedar untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus, 
tetapi sebagai wadah dimana kami menerapkan beberapa ilmu yang kami 
pelajari dikampus dan juga sekaligus menikmati keindahan-keindahan 
alam yang ada disekitar lokasi tempat kami berKKN. 
 KKN memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai dan menghormati, bukan hanya kepada 
sesama teman seperjuangan melainkan juga terhadap masyarakat/warga 
desa di Kecamatan Tompobulu utamanya di desa Bonto-Bontoa. Kita 
dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Kita harus sudah bisa 
diterima dengan baik oleh masyarakat. Kita belajar budaya dan adat 
setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita belajar bagaimana 
mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar 
mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur waktu agar rencana 
bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias, dan 
sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
Dan bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah 
menerima hal-hal baru dan perlu strategi dan pendekatan khusus. 
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BerKKN memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman yang terdiri dari 
berbagai jurusan dan sudah saya anggap sebagai keluarga selama saya 
berKKN. Banyak kejadian lucu dan seru yang kami alami dan membuat 
rasa kekeluargaan kami semakin erat. 
 KKN pada tahun ini terbagi menjadi dua angakatan yaitu 54 dan 
55. Dan saya pun berada di angkatan ke-54. Sebelum pemberangkatan 
KKN, kami terlebih dahulu mengikuti pembekalan selama 3 hari yaitu 
pada tanggal 15, 16 dan 17 Maret 2017 di gedung auditorium kampus II 
UIN Alauddin Makassar. Dalam materi-materi pembekalan, segala 
sesuatu yang berkaitan dengan KKN dibahas. Dan setelahnya itu pada 
tanggal 21 Maret 2017 kami mahasiswa KKN angkatan 54 yang 
berlokasikan di Kecamatan Tompobulu berkumpul di gedung 
auditorium dan sekaligus bertemu dengan dosen yang akan membimbing 
kami selama berKKN yaitu Pak Dr. Andi Maulana, M.Si. Dan pada 
tanggal 23 Maret 2017 kami semua di berangkatkan dari kampus II UIN 
Alauddin Makassar menuju Kabupaten Bantaeng tepatnya di desa 
Bonto-Bontoa, Kec.Tompobulu. Kami semua tinggal di rumah ibu 
sekretaris desa yaitu ibu Dra. Asri yang akan menjadi orangtua kami 
selama berKKN di desa tersebut.  
Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), kami 
melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama berKKN. 
Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah (SD dan pesantren), 
Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan Bahasa Inggris, 
Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan setiap jum’at dan Majelis 
Ta’lim. 
KKN bersama masyarakat desa Bonto-Bontoa menyiratkan arti 
bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan, terus 
berjuang untuk kehidupan yang lebih baik tanpa menyesali apa yang 
telah dilalui dan terus belajar dari setiap lembaran yang telah terlewatkan 
hingga perjuangan sekecil apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk 
melanjutkan perjuangan kemarin dan memulai perjuangan yang baru 
esok harinya. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Amiruddin A, SE. 
selaku Kepala Desa Bonto-Bontoa di kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng serta masyarakat yang telah menerima kedatangan 
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kami di desa Bonto-Bontoa sebagai mahasiswa KKN Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Semoga Perjuangan kami 
selama berKKN tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
Terima kasih juga saya ucapkan kepada ibu posko yang telah bersedia 
menjadi orangtua bagi kami, dan telah menganggap kami sebagai anak 
sendiri selama berKKN.  
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Ahmad Taufiqur Ridwan yang 
akrab disapa Opik, lahir di Pangkep 
(Pangkajene dan Kepulauan), 05 
Oktober 1996, merupakan buah 
hati dari Ridwan dan Hasnah. 
Berasal dari daerah Pangkep dan 
saat ini beralamat di Bumi Samata 
Permai Blok B6/12. Pernah 
menempuh Pendidikan di SDN 18 
Tumampua 1 Pangkajene, SMPN 2 
Pangkajene Kab. Pangkep  dan 
SMKN 1 Bungoro Pangkep, 
kemudian pada 2013 melanjutkan 
ke perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentrasi pada 
Jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Sampai pada saat biografi ini ditulis, 
penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada 
masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Silfana yang akrab disapa Silva, 
lahir di Sengkang, 08 Juni 1995, 
merupakan buah hati dari 
Suwardi dan Sitti Hawa. Berasal 
dari daerah Kab.Wajo dan 
beralamat di Jl. Skarda N3/14 
Makassar. Pernah menempuh 
pendidikan di SDN 259 
Teddaopu, SMPN 2 Sengkang  
dan SMAN 2 Sengkang 
(Sekarang ganti nama menjadi 
SMAN 3 Wajo), kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Pendidikan Biologi, fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis 
sedang duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada 
masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. 
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Nurul Hiqmah yang akrab 
disapa Uun, lahir di Sinjai, 22 
Desember 1994, merupakan 
buah hati dari Yusri Amansyah 
dan A. Nurbaeti. Berasal dari 
daerah Sinjai dan beralamat di 
Romang Polong, Samata. 
Pernah menempuh pendidikan 
di SDN 24 Sinjai, SMPN 1 
Sinjai  dan SMAN 2 Sinjai 
(sekarang berganti nama 
menjadi SMAN 5 Sinjai), 
kemudian pada 2013 
melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan Ilmu 
Komunikasi, fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Sampai pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang 
duduk pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat 
dalam melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu 
Kab. Bantaeng.  
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A.Basofi Iskandar yang akrab 
disapa Coppi lahir di Bulukumba, 
06 Januari 1996, merupakan buah 
hati dari A. Iskandar Abu dan A. 
Rosdiana B. Berasal dari daerah 
Bulukumba dan beralamat di Jl. 
Monumen Emmy Saelan Lr. 5. 
Pernah menempuh pendidikan di 
SDN 175 Bulo-Bulo, SMPN 1 
Tanete (Sekarang berganti nama 
menjadi SMPN 14 Bulukumba)  
dan SMAN 1 Bulukumpa 
(sekarang berganti nama menjadi 
SMAN 2 Bulukumba) kemudian 
pada 2013 manjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentasi pada 
jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, fakultas Syariah dan Hukum. Sampai pada saat biografi 
ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Mayki Ayu Juliestari yang 
akrab disapa Kiki, lahir di 
Pandang-Pandang, 23 Juli 1994, 
merupakan buah hati dari 
Muslimin dan Salmiah. Berasal 
dari daerah Gowa dan beralamat 
di Syekhyusuf 3. Pernah 
menempuh pendidikan di SD 
Inpres Bontoala, SMP Negeri 2 
Sungguminasa  dan SMKN 2 
Somba Opu, kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Akuntansi, fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Sampai pada 
saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Sitti Khadijah yang akrab 
disapa ijha, lahir di Sinjai, 09 
Oktober 1995, merupakan buah 
hati dari Syamsuddin dan 
Sumarni. Berasal dari daerah 
Kab. Sinjai dan beralamat di 
Samata. Pernah menempuh 
pendidikan di SDN  214 
Halimping kecamatan sinjai 
tengah, SMPN 2 Sinjai tengah 
dan SMAN 1 Sinjai tengah, 
kemudian pada tahun 2013 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Sampai pada saat 
biografi ini ditulis, penulis 
sedang duduk pada semester 8 
dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN 
di desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.   
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Zaedar Ali yang akrab disapa 
Edar, lahir di Makassar, 31 
Maret 1993, merupakan buah 
hati dari Dg. Makkule dan 
Hawati. Berasal dari Makassar 
dan beralamat di Jl. Pelita IV 
No.12 Makassar. Pernah 
menempuh pendidikan di SDN 
Inpres Banta-Bantaeng, MTsN 
Model Makassar dan SMAN 1 
Bontomatene, kemudian pada 
2013 melanjutkan ke perguruan 
tinggi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil 
konsentasi pada jurusan 
Akuntansi, fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Sampai pada 
saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan fokus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di desa 
Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.  
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Fadjrianti Rusli yang akrab 
disapa Anti, lahir  di 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
06 September 1995, anak pertama 
dari tiga bersaudara, anak dari 
pasangan suami istri Rusli dan 
Hadiah. Penulis memulai 
pendidikannya dengan memasuki 
jenjang taman kanak-kanak di TK 
Idhata Cambaya Kecamatan 
Palangga dan  melanjutkan 
pendidikan sekolah dasar di SDN 
1 Kalukuang, Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa 
pada tahun 2001, dan melanjutkan 
pendidikan sekolah menengah 
pertama di Mts PP. Sultan 
Hasanuddin pada tahun 2007. 
Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Sungguminasa dan selesai pada tahun 2013. 
Kemudian  pada tahun yang sama penulis dinyatakan lulus melalui jalur 
UMM  pada jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sampai pada saat biografi 
ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan focus 
mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu, Kab. 
Bantaeng.  
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Darmawati  yang akrab disapa 
Darma, lahir di Madengeng, 08 
Agustus 1994, merupakan buah 
hati dari Siara daeng Ngesa dan 
Sani daeng Sungguh. Berasal dari 
daerah Bontonompo dan 
beralamat di Manggarupi. Pernah 
menempuh pendidikan di SD 
Inpres Kampung Parang, SMPN 
3 Galesong Selatan dan SMAN 1 
Bontonompo, kemudian pada 
tahun 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam, Fakultas 
Adab dan Humaniora. Sampai 
pada saat biografi ini ditulis, penulis sedang duduk pada semester 8 dan 
fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam melaksanakan KKN di 
desa Bonto-Bontoa Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 
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Nilawati yang akrab disapa 
Nila, lahir di Sinjai, 07 Juni 
1994, merupakan buah hati dari 
Mustafa dan Harisa. Berasal dari 
daerah Sinjai dan beralamat di Jl. 
Alauddin II,1/6. Pernah 
menempuh pendidikan di SDN 
30 Sinjai, SMPN 2 Sinjai Timur  
dan SMKN 1 Sinjai, kemudian 
pada 2013 melanjutkan ke 
perguruan tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil konsentasi pada 
jurusan Akuntansi, fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Sampai pada saat biografi ini 
ditulis, penulis sedang duduk 
pada semester 8 dan fokus mengabdikan diri pada masyarakat dalam 
melaksanakan KKN di desa Bonto-Bontoa, Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng. 
  

